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ABSTRAK
Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran IPA
khususnya pada materi gerak pada tumbuhan di SMPN 1 Ingin Jaya disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranya kurangnya penerapan model pembelajaran dan
pemanfaatan media pembelajaran. Alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Number Head Together) dan media yang sesuai dengan materi pelajaran, salah
satunya adalah media audio visual. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head
Together) dan media audio visual terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada
materi gerak pada tumbuhan di SMPN 1 Ingin Jaya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode Quasi Experimen dengan desain penelitian
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas VIII, namun yang menjadi sampel penelitian yaitu siswa kelas  VIIIa
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIb sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan tes.
Kemudian data dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik uji-t untuk hasil
belajar dan rumus persentase untuk aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Number Head Together) dan media audio visual berpengaruh terhadap aktivitas
dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata persentase aktivitas
siswa yang didapatkan yaitu 80% termasuk ke dalam kategori sangat aktif. Begitu
juga dengan hasil belajar siswa dari nilai statistik uji-t yaitu thitung 5.74>ttabel 1.67.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together dan media audio visual pada materi gerak pada tumbuhan di
SMPN 1 Ingin Jaya lebih baik dari pada aktivitas dan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan metode konvensional.
Kata Kunci : NHT (Number Head Together), Media Audio Visual, Aktivitas,
Hasil Belajar.
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ABSTRACT
The low activity and learning outcomes of students in science learning, especially
in the topic of movements in plants at SMP 1 Ingin Jaya, are caused by several
factors including the lack of application of learning models and the use of learning
media. The alternative to solving these problems is to apply the cooperative
learning model type NHT (Number Head Together) and the media in accordance
with the subject matter, one of them is audio visual media. This study aims to find
out the effect of the application of the NHT (Number Head Together) cooperative
learning model and audio-visual media on the activities and student learning
outcomes on the movements in plants material at SMP 1 Ingin Jaya. The method
used in this study was the Quasi Experiment method with the Nonequivalent
Control Group Design. The population in this study were all students of class
VIII, but the sample of the study were class VIIIa as the experimental class and
class VIIIb as the control class. Data collection techniques were carried out using
observation and test sheets. Then the data were analyzed quantitatively using t-test
statistics for learning outcomes and percentage formulas for student learning
activities. The results showed that the application of the cooperative learning
model type NHT (Number Head Together) and audio visual media had an effect
on the activities and student learning outcomes. This can be seen from the average
percentage of student activities obtained which is 80% included in the very active
category. Likewise with student learning outcomes from the value of t-test
statistics, namely tcount 5.74> ttable 1.67. Based on the results of the study it can
be concluded that the activities and student learning outcomes taught by using
Number Head Together cooperative learning model and audio visual media on the
movements in plants material at SMP 1 Ingin Jaya are better than the activities
and student learning outcomes taught by conventional methods.
Keywords: NHT (Number Head Together), Audio Visual Media, Activities,
Learning Outcomes.
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مستخلص البحث
فيخاصةالطبيعية،العلومتعليمفيللطلبةالتعليمونتائجكان انخفاض نشائط التعليم
تطبيقسبابا لقلة،ayaJ nignI1بمدرسة الثناوية الحكومية النباتاتالتحركمادة
اسلوبوأما خروج لهذه المشكلة بتطبيق. التعليموسائلواستخدامالتعليماسلوب
أحدهمابمادة التعليم،وفًقاووسائل التعليم()rehtegot daeh rebmunTHNالتعليم
تطبيقتأثيرالتعرف علىف هذا البحث فهواهدأما وأ. البصريةالسمعيةالوسائل
علىوالبصريةالسمعيةوالوسائل()rehtegot daeh rebmunTHNاسلوب التعليم 
nignI1بمدرسة الثناوية الحكومية النباتاتالتحركمادةفيالطلبةتعليمونتائجالأنشطة
تصميم"بحثتصميممع" التجريبي التمهدي" طريقةهيكانت طريقة البحث. ayaJ
وعينة،صّف الثامنالطلبةھممجتمع البحث ویكون ". المكافئالتحكممجموعة
. تحكمكصف(ب)الثامنوالصفتجريبيكصف(أ)الثامن الفصلھم الطلبةالبحث
البياناتتحليلثم. والاختبارالمباشرة أما طريقة جمع البيانات هي بالملاحظة
كان. الطلابتعلملأنشطةالمئويةالنسبةوصيغالتعليملنتائجاختبار"ت"باستخدام
daeh rebmunTHNالتعليماسلوبتطبيقأننتائج البحث يدل على
و ھذا یبدو . الطلبةتعلمونتائجأنشطةعلىتأثرووسائل السمعية البصرية()rehtegot
الفئةفي%08طلبة یبلغ من نتیجة الملاحضة المباشرة على أنشطة ال
أكبر من ت tset-T()اختبار توكذلك بنتائج التعليم الطلبة أن. للغايةالنشطة
تعليمونتائجالأنشطةأننلخصالبحثنتائجعلىتأسيسا. 47،5>76،1الجدول 
السمعية ووسائل()rehtegot daeh rebmunTHNالتعليمباستخدام اسلوبالطلبة
منأفضلayaJ nignI1بمدرسة الثناوية الحكومية النباتاتالتحركمادةالبصرية في
.التقليديةباستخدام طرقالطلبةتعليمونتائجأنشطة
الأنشطة، ، وسائل السمعية البصرية، )rehtegoT daeH rebmuN( THN:كلمات البحث
نتائج التعليم
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran yang bermakna sangat menentukan aktivitas dan hasil
belajar yang berkualitas. Siswa perlu mendapat bimbingan, dorongan dan peluang
dari para pendidik dalam proses belajar dan mempelajari hal-hal yang akan
diperlukan dalam kehidupannya. Belajar biasanya dikhususkan pada siswa dan
mengajar dikhususkan pada guru, akan tetapi tidak menutup kemungkinan guru dan
siswa sama-sama aktif dalam proses pembelajaran.
Tercapainya kualitas pendidikan yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh
kurikulum saja. Akan tetapi ada faktor lain yang ikut berperan dalam proses tersebut
yaitu penggunaan model serta media pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran yang efektif dapat dirancang oleh setiap guru, salah satunya
dengan memilih model dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan di-pelajari. Pemilihan model atau media yang tepat dapat menciptakan suasana
belajar mengajar yang kondusif, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas belajar
siswa dan keberhasilan siswa dalam belajar terutama dalam pembelajaran biologi.
Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memegang peranan
penting dalam perkembangan teknologi. Menyadari pentingnya peranan biologi, guru
sebagai pendidik di dalam proses pembelajaran membutuhkan teknik penyajian yang
tepat agar siswa dapat memahami ilmu pengetahuan tersebut dengan baik. Peran
2guru dalam pendidikan dapat dilihat pada firman Allah dalam Al-quran surah Al-
Kahfi ayat 66 sebagai berikut:
اًدْشُر َتْمِّلُع اَّمِم ِنَمِّلَعُـت ْنَأ ىَلَع َكُعِبََّتأ ْلَه ىَسوُم ُهَل َلَاق
Artinya: “Musa berkata kepadanya (Khidhr): bolehkah aku mengikutimu dengan
maksud agar kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar yang telah
Allah ajarkan kepadamu”.
Surat Al-Kahfi ayat 66 ini menggambarkan etika yang baik antara seorang
pendidik dengan anak didiknya. Seorang pendidik harus memiliki kompetensi dan
kepribadian yang luhur dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah dengan
memiliki sikap sabar dalam menghadapi perilaku peserta didiknya. Sedangkan
seorang anak didik harus menghormati gurunya yaitu dengan berbicara yang lemah
lembut, tidak memaksa, tidak banyak bicara, dan bersikap sabar serta bersungguh-
sungguh ketika menuntut ilmu.16
SMPN 1 Ingin Jaya merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang
terletak di Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Sekolah ini merupakan
salah satu sekolah yang sudah memiliki fasilitas yang mendukung pembelajaran
seperti laboratorium, LCD proyektor dan lain sebagainya yang dapat menunjang
proses belajar mengajar yang efektif.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa guru
masih menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran dan hanya
mengandalkan media seperti buku paket dalam proses pembelajaran. Siswa
cenderung pasif dan keinginan siswa dalam mengikuti pelajaran rendah. Hal ini
____________
16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah volume 8 ,(Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 87.
3terlihat saat siswa di kelas VIII SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar pada saat guru
menjelaskan materi pelajaran memiliki respon yang negatif, siswa cenderung tidak
peduli dan sibuk sendiri. Perhatian mereka tidak tertuju pada materi yang diajarkan
oleh guru, sehingga apabila hal tersebut terus berlanjut maka hasil belajar yang
diharapkan sulit dicapai. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa di kelas,
khususnya pada  materi gerak pada tumbuhan.17
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi biologi, diketahui
bahwa nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) di sekolah SMPN 1 Ingin Jaya
Aceh Besar pada materi gerak tumbuhan adalah 72, sedangkan nilai hasil belajar
siswa pada materi gerak tumbuhan hanya 55 % siswa yang dinyatakan mencapai
KKM sedangkan yang lainnya harus mengadakan ujian ulang (remedial). Masalah
yang sering didapati pada materi gerak tumbuhan yaitu siswa kesulitan dalam
memahami proses yang terdapat pada gerak tumbuhan, dan istilah-istilah yang
digunakan dalam materi gerak pada tumbuhan. Dikarenakan istilah-istilah yang
digunakan dalam materi gerak pada tumbuhan hampir sama pada setiap
pembahasannya. Selain itu guru juga kurang memanfaatkan fasilitas yang ada seperti
LCD proyektor, hal ini disebabkan kurangnya kemampuan guru dalam cara
penggunaannya. Biasanya dalam proses pembelajaran guru hanya mengandalkan buku
paket.18
Hasil diskusi dengan siswa kelas  VIII SMPN 1  Ingin Jaya Aceh Besar,
diperoleh informasi bahwa siswa merasa kurang tertarik dalam mengikuti proses
____________
17 Hasil Observasi di SMPN 1 Ingin Jaya aceh Besar 25 Januari 2018
18 Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Biologi
4pembelajaran biologi. Faktor penyebab kondisi tersebut terjadi karena susahnya
memahami pelajaran biologi, apalagi guru menyampaikan pelajaran tidak disertai
model atau media yang dapat menarik minat siswa dan dapat membantu pemahaman
siswa dalam proses pembelajaran, keadaan ini menyebabkan kurangnya aktivitas
belajar siswa di dalam kelas. Jika hal tersebut terus berlajut ditakutkan hasil belajar
siswa di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar terus merosot, maka diperlukan suatu
perubahan yang dapat mengubah paradigma pembelajaran yang berorientasi pada
keaktifan siswa.
Masalah di atas perlu dicari solusi yang dapat mengatasi kurangnya aktivitas
dan hasil belajar siswa di dalam kelas, salah satu model pembelajaran yang dapat
membangkitkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yaitu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif yaitu suatu model
pembelajaran yang menekankan pada kerja sama dalam kelompok. Salah satu model
pembelajaran kooperatif yaitu NHT (Number Head Together). Berdasarkan beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model NHT dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together)
merupakan suatu model pembelajaran kelompok yang kegiatan belajarnya dilakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tententu yang bertujuan untuk mencapai
pembelajaran yang aktif.19 Model pembelajaran NHT adalah salah satu model
____________
19 Agus Suprijoni, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2009), h. 54.
5pembelajaran yang melatih siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. 20
Pembelajaran dengan menggunakan model saja tidak cukup, akan lebih baik
lagi bila adanya kolaborasi yang dapat menimbulkan rangsangan belajar bagi siswa
dan dapat membantu siswa dalam memahami materi yaitu dengan menggunakan
media. Maka model NHT ini akan dipadukan dengan media audio visual dalam
bentuk video.
Berdasakan hasil wawancara dengan guru bidang studi Biologi SMPN 1
Ingin Jaya Aceh Besar diperoleh informasi bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) dengan media audio visual (video)
belum pernah diterapkan disekolah tersebut khususnya pada materi gerak pada
tumbuhan. Biasanya dalam diskusi guru hanya membentuk kelompok saja, selain itu
hanya siswa-siswa tertentu saja yang aktif sedangkan siswa yang lain hanya duduk
menyaksikan, sehingga aktivitas dalam kelas menjadi pasif.21
Model pembelajaran tipe NHT dan media Audio Visual merupakan salah satu
model dan media pembelajaran dari sekian banyak model dan media pembelajaran
aktif, kreatif dan menyenangkan yang dianggap dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Meskipun memiliki banyak persamaan dengan model lain, namun
model pembelajaran NHT memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
____________
20Trianto, Mendesian Model PembelajaranInovatif-Progresif, Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group,2009),h. 65-66.
21 Hasil Wawancara Guru Bidang Studi Biologi Kelas VIII SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar
25 Januari 2018.
6Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head
Together) telah dibuktikan oleh Firdaus Daud (2011) pada materi Konsep Ekosistem
di SMPN 5 Takalar pada kelas VII, Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas belajar pada
konsep ekosistem dengan persentase 63% (sangat aktif) pada siklus pertama dan
72% (aktif) pada siklus kedua. Aplikasi NHT juga dapat meningkatkan hasil belajar
pada konsep ekosistem dengan persentase 42,86% (atau kurang) pada siklus pertama
dan 67,86% (baik) pada siklus kedua. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VII.A SMPN 5 Takalar
melalui penerapan model pembelajaran tipe NHT.22
Selain itu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
Head Together) dengan media audio visual telah dilakukan oleh Citra Wibawa
(2016), Hasil analisis data pada siklus I, rata-rata kelas hasil belajar IPA siswa
mencapai 74,64, setelah dikonversikan ke dalam PAP hasil belajar, maka rata-
rata kelas hasil belajar IPA siswa  tergolong  kategori sedang.  Hasil penelitian
pada siklus  II menunjukkan terjadinya peningkatan. Rata-rata kelas hasil belajar
IPA siswa mencapai 83,21, rata-rata kelas hasil belajar IPA siswa tergolong kategori
tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media audio
visual dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Negeri 9 Banjar
____________
22Firdaus Daud, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar pada Konsep Ekosistem Bagi Siswa Kelas VII.A,
SMPN 5 Takalar, Jurnal Chemica, vol.12, No. 1, Juni 2011, h. 40-46.
7tahun pelajaran 2015/2016.23
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
Head Together) dan media audio visual berpengaruh terhadap aktivitas
belajar siswa pada materi gerak tumbuhan  di SMPN 1 Ingin Jaya Kabupaten
Aceh Besar ?
2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
Head Together) dan media audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi gerak tumbuhan  di SMPN 1 Ingin Jaya Kabupaten Aceh
Besar ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Head Together) dan media audio visual berpengaruh terhadap
aktivitas belajar siswa pada materi gerak tumbuhan  di SMPN 1 Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Head Together) dan media audio visual berpengaruh terhadap
____________
23 Citra Wibawa, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbantuan Media
Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA, Jurnal PGSD, Vol. 4, No. 1, 2016.
8hasil belajar siswa pada materi gerak tumbuhan  di SMPN 1 Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan proses belajar mengajar biologi pada materi
gerak tumbuhan di tingkat satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) dan
media audio visual.
2. Manfaat praktik
a. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi guru SMPN 1 Ingin
Jaya Aceh Besar dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yang
efektif dan menyenangkan.
b. Bagi siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada pelajaran biologi, khususnya pada materi Gerak Tumbuhan di SMPN 1 Ingin
Jaya Aceh Besar, sehingga dapat meninggkatkan prestasi siswa SMPN 1 Ingin Jaya
Aceh Besar pada materi Gerak pada Tumbuhan.
9E. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu soal yang dimaksudkan
sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk mencari jawaban sementara.24
Pengujian hipotesis pada penelitian ini diuji dengan menggunakan statistik uji-t pada
taraf signifikan α=0.05. Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini yaitu:
Terima Ho jika thitung=ttabel
Terima Ha jika thitung>ttabel
Dimana:
Ho  : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head
Together) dengan media audio visual pada materi gerak pada
tumbuhan tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Ha  : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head
Together) dengan media audio visual pada materi gerak pada
tumbuhan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
F. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami setiap uraian dalam karya
ilmiah ini, untuk itu penulis perlu mendefenisikan beberapa istilah di bawah ini
sehingga dapat membatasi makna dari pembaca.
1. Penerapan
Penerapan adalah pemasangan, pengenalan atau mempraktekkan sesuatu hal
____________
24Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: tarsito, 1998), h.39.
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dengan aturannya.25 Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together)
dengan media audio visual pada materi gerak tumbuhan di  SMPN 1 Ingin Jaya Aceh
Besar.
2. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together)
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelajaran tersebut.26 Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa
dalam kelompoknya diberi pertanyaan dengan nomor yang berbeda. Tiap-tiap
kelompok berdiskusi memikirkan jawaban dan menyatukan pendapat atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru. Kemudian guru memanggil siswa untuk mempresentasikan
di depan kelas.27
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head
Together) dalam penelitian ini bertujuan untuk memberi kondsi aktif kepada siswa
____________
25 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,1999), h. 1044
26 M. Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya,2000), h. 28
27Trianto, Mendesian Model PembelajaranInovatif-Progresif, Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group,2009),h. 65-66.
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dalam kelas dan mencoba untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN
1 Ingin Jaya.
3. Media audio visual
Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar,
seperti film bersuara, video, televisi, dan sound slide.28 Adapun media audio visual
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu media dalam bentuk video yang akan
ditampilkan dengan menggunakan LCD proyektor. Media ini berfungsi sebagai alat
untuk menyampaikan materi pelajaran gerak pada tumbuhan.
4. Aktivitas
Aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan
atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu
aktifitas.29 Aktifitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sesuatu
kegiatan siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) dengan media visual.
Aktivitas tersebut dapat berupa visual activities, yaitu segala kegiatan yang
berhubungan dengan aktivitas siswa dalam melihat, mengamati, dan memperhatikan
; 2) oral activities, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam mengucapkan, melafazkan, dan berfikir; 3) listening activities, aktivitas yang
berhubungan dengan kemampuan siswa dalam berkonsentrasi menyimak pelajaran;
4) motor activities, yaitu segala keterampilan jasmani siswa dalam penyiapan bahan
diskusi maupun setting tempat duduk.
____________
28 Asra, Sumiati, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2007), h. 5.
29 Anton M Mulyono, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2000), h. 26.
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5. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya.30 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu hasil belajar (nilai) biologi pada materi gerak tumbuhan setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number
Head Together) dan media audio visual.
6. Materi gerak pada tumbuhan
Materi gerak pada tumbuhan merupakan salah satu  materi tingkat SLTP
sederajat yang diajarkan kepada siswa kelas VIII SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together)
dengan media audio visual. Materi ini membahas tentang gerak khususnya pada
tumbuhan yang muncul sebagai respon terhadap stimulus eksternal. Materi gerak
pada tumbuhan terdapat pada (KD) No. 3.1 memahami gerak lurus, dan pengaruh
gaya terhadap gerak berdasarkan hukum Newton, serta penerapannya pada gerak
makhluk hidup dan gerak benda dalam kehidupan sehari-hari.
____________
30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 22.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.16
Pembelajaran kooperatif adalah suasana pembelajaran dengan menggunakan
kelompok kecil yang mendorong siswa untuk saling berinteraksi dalam kelompok
untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama.17 Model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5
orang dengan struktur kelompok heterogen.18
Pembelajaran kooperatif di-anggap sebagai proses pembelajaran yang aktif,
dan sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran, karena model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi
yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada siswa agar bekerja kerja
sama dalam kelompok dan berbagi pengetahuan  juga memiliki rasa tanggung jawab
individual. Sehingga dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan
sikap saling tolong-menolong dalam perilaku sosial. Hal ini juga disampaikan oleh
____________
16 H. Damadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 42.
17 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 29.
18 Hendri Marhadi, Erlisnawati, Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Siswa Kelas
III B SDN Pekan Baru (Penelitian Eksperimen Quasi), Jurnal Primary Prodi Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, Vol. 4 No. 1, April 2015, h. 36.
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Slavin yang mengemukakan dua alasan di anjurkannya menggunakan model
pembelajarn kooperatif, yaitu:
1) Beberapa penelitian membuktikan bahwa penerapan kooperatif dapat
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan
diri dan orang lain, serta dapat meninggkatkan harga diri. 2) pembelajran
kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dan belajar berpikir
memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan
ketrampilan.19
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head Together)
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
NHT pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagan (1992), dengan tujuan
untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide
terhadap sesama pada saat proses pembelajaran.20 Model Pembelajaran NHT adalah
salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional, yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.21
Model pembelajaran NHT memiliki interaksi siswa dengan siswa lebih besar
dibandingkan interaksi siswa dengan guru. Hal ini menyebabkan siswa lebih banyak
belajar dengan sesama siswa dari pada belajar dengan guru, sehingga siswa yang
merasa belum mampu dan takut bila harus bertanya menjadi berani bertanya karena
____________
19 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), h. 313.
20 H. Damadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa....,h. 46.
21 Zulhaida, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Banguna SMK Negeri 2 Pekan Baru,
Jurnal PAJAR Universitas Riau, Vol. 2 No. 3, Mei 2018.
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yang dihadapi temannya sendiri, dengan demikian siswa akan lebih aktif dalam
belajar dan menjadi lebih paham terhadap suatu materi. 22 Model pembelajaran ini
ditandai dengan pemberian nomor pada siswa, guru akan memanggil siswa dengan
nomor tertentu untuk memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang sedang
dipelajari dikelas.23
Penjelasan di atas dapat disimpulkan inti dari kegiatan NHT yaitu belajar
dalam kelompok, melalui pembelajaran kelompok ini diharapkan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dapat meningkat, NHT memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling
tepat, selain itu teknik ini juga mendorong siswa untuk melaksanakan tanggung
jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya.
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Berikut ini merupakan beberapa pendapat menurut para ahli tentang sintaks
NHT, yang akan di sajikan dalam tabel sebagai berikut:
Menurut Trianto terdapat 4 fase sintaks NHT yaitu:
Tabel 2.1 Sintak NHT Menurut Trianto
No Tahapan Kegiatan
1. Penomoran
(Numbering)
Guru membagikan siswa ke dalam kelompok
beranggotakan 3-5 orang dan kepada setiap anggota
kelompok diberi nomor 1-5
2. Pengajuan
pertanyaan
(Questioning)
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa.
pertanyaan dapat bervarisi dan spesifik serta dalam
bentuk kalimat tanya
____________
22 Wijaya, A.P, dkk, “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Number Head
Together (NHT) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Belajar Siswa”. Jurnal Pendidkan
Mesin, Vol.10 No. 2, h. 63.
23 Wijaya, A.P, dkk,... Jurnal pendidkan mesin, Vol.10 No. 2, h. 65.
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No Tahapan Kegiatan
3. Berfikir bersama
(Head Together)
Siswa menyatukan pendapat terhadap jawaban
pertanyaan dan meyakinkan tiap anggota dalam tim
untuk mengetahui jawaban tim
4. Menjawab
(Answering).
Guru memanggil satu nomor tertentu secara acak,
kemudian siswa dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan di
depan kelas.24
Krismanto mengemukakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran NHT
adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2 Sintak NHT Menurut Krismanto
No Tahapan Kegiatan
1 Pembagiankelompok
Guru meminta siswa untuk duduk
berkelompok
2 Pemberian nomor Guru memberikan nomor kepada siswa
3 Diskusi kelompok Guru memanggil nomor untuk
mempersentasikan hasil diskusi. 25
Sedangkan menurut H. Darmadi terdapat 5 tahap NHT yang terdiri dari:
Tabel 2.3 Sintak NHT Menurut H. Darmadi
No Tahapan Kegiatan
1 Pembagiankelompok
Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
2 Pembagian
nomor
Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam
kelompok dan nama kelompok yang berbeda.
Penomoran adalah hal yang utama di dalam NHT, dalam
tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok atau 3 tim yang beranggotakan tiga sampai
lima orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap
siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda,
sesuai dengan jumlah siswa di dalam kelompok.
Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang
____________
24 Hendri Marhadi, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kela Vd SDN 184 Pekan Baru”. Jurnal Primary Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, Vol. 3, No. 2, Oktober 2014, h. 74.
25 Miftahul Huda, Cooperative Learning...,h. 130.
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No Tahapan Kegiatan
ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis
kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam
pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-
test) sebagai dasar dalam menentukan masing-masing
kelompok.
3 Pembagian tugas Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjkannya.
4
Diskusi masalah Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling
benar. Siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan
meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan
yang telah diberikan oleh guru.
5
Memanggil
nomor anggota
atau pemberian
jawaban
Guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor
yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka
setelah itu guru meminta tanggapan dari kelompok lain.26
Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) pada penelitian
ini melalui 5 tahap yang merujuk pada pendapat H. Darmadi.
Beberapa pendapat diatas secara sederhana dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam melaksanakan model ini terdiri dari 4
fase yaitu fase penomoran (Numbering), fase pengajuan pertanyan (Questioning),
fase berfikir bersama (Head together), fase menjawab (Answering).27
____________
26 H. Damadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa....,h. 96.
27 Hendri Marhadi,...Jurnal Primary Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, Vol. 3, No. 2, Oktober 2014, h. 74.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu; 1) Siswa dapat
bertukar pikiran dan mengutarakan ide-ide dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Belajar dalam kelompok ini akan menumbuhkan sikap untuk dapat
menerima pendapat orang lain. 2) Dapat melatih siswa untuk berkomunikasi dan
bekerja sama dengan sesama anggota kelompok ataupun kelompok lainnya. 3) Ide-
ide lebih banyak muncul karena masing-masing siswa mengutarakan gagasan dan
pendapatnya sendiri, sehingga proses pembelajaran lebih aktif. 4) Siswa yang telah
memahami materi pembelajaran dapat membantu temannya yang kesulitan
memahami materi pelajaran.28
Sedangkan menurut Wina Sanjaya terdapat beberapa kelebihan lain dari NHT
sebagai berikut:
a. Melalui pembelajaran model kooperatif siswa tidak terlalu bergantung
kepada guru, tetapi dapat menambah kemampuan berpikir sendiri, dengan
menemukan informasi baru dari berbagai sumber dan belajar dari siswa
yang lain.
b. Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan dalam
mengungkapkan idea tau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide teman dalam kelompok atau pun kelompok
yang lain.
____________
28 Firdaus Daud, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Untuk
Meningkatkankan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Chemica, Vol.12 No.1, Juni 2011,h.
40-46.
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c. Pembelajaran kooperatif dapat membuat siswa lebih menghormati siswa
yang lain, menyadari keterbatasannya dan sikap mengembangkan dalam
menerima perbedaan.
d. Pembelajaran kooperatif dapat membuat siswa lebih bertanggung jawab
dalam belajar, baik pemahaman diri sendiri ataupun teman lain dalam
kelompok.29
Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu; 1) Membutuhkan
waktu yang lama dalam pelaksanaanya, dengan tahapan-tahapan seperti penomoran,
mengajukan pertanyaan, berpikir bersama dan menjawab pertanyaan. 2)
Dikhawatirkan kelompok yang dibentuk tidak dapat bekerjasama, dan siswa yang
malas bisa saja menyerahkan tugas kepada anggota kelompok yang lain.30 Dilihat
dari kelebihan NHT tersebut Penerapan model pembelajaran ini sangat cocok
diterapkan dalam proses pembelajaran, karena dapat meningkatkan aktivitas  para
siswa, dengan model ini siswa lebih mudah memahami  karena selain mendapatkan
penjelasan dari guru siswa juga mendapatkan penjelasan dari teman sekelompoknya
yang lebih memahami. Meskipun demikian guru dituntut untuk bisa memanfaatkan
waktu sebaik mungkin, karena dalam penerapan model NHT di butuhkan waktu yang
relatif lama.
____________
29 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 247.
30 Firdaus Daud, … Jurnal Chemica, Vol.12 No 1, Juni 2011,h. 40-46.
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C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Oleh karena itu media dapat diartikan
sebagai perantara.31 Media merupakan perantara dari sumber informasi ke penerima
informasi. maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun
peristiwa yang memungkinkan untuk memperoleh pengetahuan. Alat-alat tersebut
merupakan media manakala untuk menyalurkan informasi yang akan disampaikan.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu diucapkan melalui kata-kata atau
kalimat tertentu.32
Media pembelajaran” secara harfiah berarti perantara atau pengantar,
sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang diciptakan untuk
membuat seseorang melakukan sesuatu kegiatan belajar. Media pembelajaran
memberikan penekanan pada posisi media sebagai wahana penyalur pesan atau
informasi belajar untuk mengondisikan seseorang belajar.33
Media pembelajaran dapat dikelompokan menjadi beberapa jenis, yaitu:
a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang
____________
31 Nizwardi Jalinus, Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), h.
2.
32 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 57.
33 Asra Sumiati, metode pembelajaran pendekatan individual, (Bandung: Rancaekek
Kencana,2007), h. 58
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hanya memiliki unsur suara. Seperti, radio, tape recorder, kaset, piringan
hitam dan rekaman suara.
b. Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat, seperti film slide, foto,
transfaransi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti
media grafis.
c. Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus didengar
seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.
Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab
mengandung kedua unsur jenis media auditif dan visual.34
2. Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran
Media audio visual  merupakan  kombinasi audio  visual atau biasa disebut
media pandang dengar.35 Media audio visual dapat menyampaikan materi dengan
menggunakan mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan unsur gambar
(visual) dan suara (audio). Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui media
ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan
maupun pendengaran.36media audio visual melibatkan indra penglihatan dan
pendengaran secara bersamaan. Contohnya media drama, televisi, pementasan, film,
video, dan VCD.37 Jadi media audio visual yang akan digunakan dalam penelitian ini
____________
34 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran...,h. 57.
35 Hernawan, Media Pembelajaran, (Bandung: Upi Press,2007), h. 22.
36Rudi Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Mataram: Pustaka Abadi,
2017), h. 71.
37 Satrinawati, Media dan Sumber belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 10.
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yaitu dalam bentuk video, media video ini bertujuan untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi.
Media audio visual disebut juga sebagai media video. Video merupakan
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media video
terdapat dua unsur yang saling bersatu yaitu audio dan visual. Unsur audio
memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui
pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan siswa untuk dapat menerima
pesan pembelajaran melalui bentuk visualisasi.4338
3. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual (Video)
Media video memiliki beberapa kelebihan diantaranya: 1) video dapat
mengatasi jarak dan waktu 2) Video Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa
masa  lalu secara  realistis dalam waktu yang singkat. 3) Pesan yang
disampaikannya cepat dan mudah diingat. 4) mengembangkan imajinasi peserta
didik.39 Lebih efektif dalam menerima pembelajaran 5) dapat memberikan
pengalaman yang lebih nyata. 6) lebih menarik dan menyenangkan peserta didik
dalam menerima pembelajaran. 7) siswa lebih cepat mengerti karena mendengan
disertai melihat langsung.40
Selain kelebihan media video juga memiliki kelemahan diantaranya: 1)
Membutuhkan waktu yang lama dalam pembuatannya. 2) Biaya yang dibutuhkan
dalam pembuatanya cukup mahal.41 3) terkadang video yang ada tidak sesuai dengan
____________
43Nur Hadi Waryanto, Penggunaan Media Audio Visual dalam Menunjang Pembelajaran
,(Bantul: FMIPA UNY, 2007). h. 6.38
39 Akhmad Busyaeri, dkk. “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Mapel IPA Di MIN Kroya Cirebon”. Jurnal Al ibtida, Vol. 3, No. 1, Juni 2016. h. 129.
40 Rudi Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran...., h. 72.
41 Rudi Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran...., h. 73.
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kebutuhan. 4) penayangannya video terkait peralatan lainnya, seperti layar, LCD dan
lain-lain.42
D. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar terdiri atas dua kata, yaitu “aktivitas” dan “belajar”. Aktivitas
adalah keikutsertaan atau kegiatan secara aktif dalam pembelajaran. Aktivitas belajar
yang dilakukan oleh setiap siswa dalam kelas selalu berbeda. Hal ini dipengaruhi
oleh penggunaan metode dan pendekatan pembelajaran serta orientasi aktivitas.43
Sedangkan belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku.44 Jadi aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan-kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam proses usahanya memperoleh suatu bentuk
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,
daya pikir dan lain-lain yang akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku.
45Aktivitas siswa dapat dilihat dalam beberapa hal yaitu; (1) turut serta dalam
melaksanakan tugas belajarnya; (2) terlihat dalam pemecahan masalah; (3) bertanya
kepada peserta didik lain atau kepada guru; (4) berusaha mencari berbagai informasi
yang diperlukan untuk pemecahan masalah; (5) melaksanakan diskusi tim sesuai
____________
42 Akhmad Busyaeri, dkk...,Jurnal Al ibtida, Vol. 3, No. 1, Juni 2016. h. 130.
43 Syaiful Djmarah, Guru dan Siswa dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta,
2003), h. 81.
44 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), h. 2.
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dengan petunjuk guru; (6) menilai kemampuan dirinya dalam hasil-hasil yang
diperolehnya; (7) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis; (8)
kesempatan menggunakan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas
atau persoalan.4647
2. Jenis-jenis Aktivitas Belajar
Jenis aktivitas dalam belajar menurut Sardiman adalah sebagai berikut :
a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
b. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.
c. Listening activities,sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.
d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.
e. Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain : melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
berternak.
g. Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
____________
46 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Aktivitas Siswa Melalui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari,”. Jurnal Elinvo, Vol. 1 No. 2, Mei 2016. h.
130.
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h. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.48
Sedangkan dalam perspektif islam ada beberapa aktivitas dalam belajar
diantaranya sebagai berikut:
a. Bashar (Melihat). Aktivitas melihat selalu dilakukan oleh manusia ketika
belajar. Mata dicipkatan oleh Allah agar manusia dapat belajar dari apa yang
mereka lihat.
b. Istima’ (Menyimak). Al-Quran telah menyebutkan bahwa mendengar adalah
aktivitas yang dilakukan ketika mempelajari sesuatu. Allah berfirman dalam
QS Al-A’raf yang artinya “ dan apabila dibacakan Al-quran maka
dengarkanlah dengan baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu
mendapatkan rahmat” (QS Al-A’raf:204).
c. Qira’ah (Membaca) merupakan perintah pertama yang disampaikan oleh
malaikat jibril kepda nabi muhammad SAW.
d. Kitabah (Menulis). Aktivitas menulis ini secara implisit terdapat dalam surat
Al-Alaq ayat 4, “yang mengajarkan dengan pene”. Ini menunjukkan bahwa
menulis merupakan salah satu aktivitas belajar yang terpenting, karena
melalui tulisan peradaban islam bisa diwariskan sehingga bisa diketahui
hingga sekarang.
e. Tahfish (menghafal), merupakan salah satu aktivitas belajar yang telah
dipelajari tetap teringat dalam pikirannya.
f. Taffakur (berfikir) yaitu aktivitas belajar yang melibatkan akal untuk bekerja
____________
48 Nurul Astuti Yensy, “Penerapan Model Pembekajaran Koopratif Tipe Examples Non
Examples dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VIII
SMP N 1 Argamakmur”. Junal Exacta, Vol. X, No. 1, Juni 2012, h. 29.
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berusaha mencapai ilmu pengetahuan.49
Aktivitas siswa dalam belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam
menentukan efektif tidaknya mengajar sehingga dapat mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif
ikut terlibat langsung dalam pengorganisasian dan penemuan informasi
(pengetahuan) sehingga mereka tidak hanya menerima secara pasif pengetahaun
yang diberikan oleh guru.50
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar
faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar adalah sebagai berikut:
a. Faktor internal
Faktor internal meliputi; 1) Motivasi. Seseorang itu akan berhasil dalam belajar
atau melakukan aktivitas belajar dengan baik kalau pada dirinya sendiri ada
keinginan untuk belajar. Motivasi yang berkaitan dengan aktivitas belajar yaitu: (a)
mengetahui apa yang akan dipelajari, dan (b) memahami mengapa hal tersebut harus
dipelajari. 2) Konsentrasi. Konsentrasi dimaksudkan memutuskan segenap kekuatan
perhatian pada suatu situasi belajar. Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu
tumbuhnya proses pemutusan perhatian, di dalam faktor konsentrasi ini
keterlibatan mental secara detail sangat diperlukan. Aktivitas belajar jika dibarengi
dengan konsentrasi maka aktivitas yang dilakukan akan memenuhi sasaran
untuk mencapai tujuan belajar itu sendiri. 3) Reaksi, di dalam kegiatan belajar
____________
49 Baharuddin, Esa Nurwahyuni, Teori Belajar dan pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Russ
Media, 2015), h. 51-54.
50 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 38.
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diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun mental, sebagai wujud reaksi, dengan
adanya diri siswa maka proses belajar mengajar akan menjadi hidup, karena siswa
tidak hanya sebagai obyek tetapi subyek dalam belajar.51
b. Faktor eksternal
Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, juga terdapat faktor
eksternal (faktor dari luar dalam siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar
siswa dalam artian mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik, yaitu: 1)
Lingkungan Keluarga. Lingkungan keluarga yang kondusif terhadap aktivitas belajar
peserta didik maka memungkinkan peserta didik untuk aktif belajar. Misalnya, orang
tua mendisiplinkan diri pada setiap habis maghrib untuk membaca buku
bersama anak-anak. Kebiasaan ini tentu saja akan berpengaruh terhadap pengalaman
belajar anak selanjutnya, baik di sekolah maupun di perpustakaan. 2) Lingkungan
Masyarakat. Masyarakat merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
anak-anak usia sekolah, dalam lingkungan masyarakat yang disiplin dalam menjaga
anak-anak untuk belajar secara intensif, maka akan berpengaruh pada aktivitas
belajar peserta didik. 3) Lingkungan Sekolah. Kondisi sekolah yang mampu
menumbuhkan persaingan positif bagi peserta didik akan dapat memberikan nilai
yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara aktif, misalkan sekolah
memberikan hadiah bagi yang aktif belajar di sekolah, dengan aktivitasnya itu
mampu berhasil.52
____________
51 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 154-155.
52 Muhibbin Syah, Psikologi belajar..,  h. 155-156.
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E. Hasil Belajar
1. Pengertian hasil Belajar
Pengertian hasil belajar dalam kamus umum bahasa Indonesia adalah hasil
yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. 53
Menurut Dimyati  dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi peserta didik dan dari sisi guru, dari sisi peserta
didik, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran.54 Hasil
belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti.55
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-usaha sebagai
perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik,
sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang
diperoleh peserta didik tidak sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya dalam proses belajar mengajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
____________
53 Tim penyusun kamus Besar, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka.1990), h. 859.
54 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.. 250-
251.
55 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30.
29
hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar
individu.56
a. Faktor internal, meliputi; 1) Faktor fisiologis, yang termasuk ke dalam faktor
fisiologis yaitu faktor kesehatan jasmani dan kondisi fisik yang sehat dan
bugar. 2) Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar yang meliputi kecerdasan siswa, motivasi,
minat, sikap dan bakat.57
b. Faktor eksternal, meliputi; 1) Faktor lingkungan sosial yang terdiri dari
lingkungan sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekolah.
Lingkungan sosial masyarakat seperti tempat tinggal siswa yang kumuh,
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Lingkungan sosial keluarga seperti
hubungan antara anggota keluarga, orang tua, anak, kakak yang harmonis
akak membantu siswa dalam mencapai hasil beajar dengan baik 2)
Lingkungan nonsosial yang terdiri dari lingkungan alamiah seperti kondisi
udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin. Lingkungan alamiah tersebut
dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Faktor instrumental yaitu
perangkat belajar yang tergolong kedalam dua bagian. Pertama hardware
seperti gedung sekolah,alat belajar, fasilitas belajar, dan sebagainya. Kedua,
____________
56 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), h. 54.
57 Baharuddin, Esa Nurwahyuni, Teori Belajar dan pembelajaran..., h. 23-31.
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software seperti kurikulum sekolah, perturan-peraturan sekolah, buku
panduan. Faktor tersebut dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar
siswa. 3) faktor materi pelajaran, faktor ini hendaknya disesuaikan dengan
usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode mengajar. Agar guru
dapat memberikan kontribusi yang positif kepada hasil belajar siswa maka
guru guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar
yang dpat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.58
F. Materi Gerak pada Tumbuhan
Ciri pada makhluk hidup salah satunya adalah bergerak, dengan demikian
tumbuhan sebagai makhluk hidup juga melakukan gerak. Jika hewan dan manusia
dapat melakukan gerakan yang secara aktif dan berpindah tempat, tetapi gerakan
pada tumbuhan sangat terbatas. Sehingga tumbuhan dikatakan melakukan gerak pasif
yang tentunya respon jenis ini perlu jangka waktu relatif lamban.59 Materi gerak pada
tumbuhan dipelajari pada sekolah tingkat menengah pertama kelas VIII semeser
ganjil, yang termasuk ke dalam KD 3.1. Untuk  lebih jelasnya mengenai kompetensi
dasar dan indikator pada materi gerak tumbuhan dapat dilihat pada Tabel. 2.4.
Tabel 2.4 Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Gerak pada Tumbuhan
Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Memahami gerak lurus, dan
pengaruh gaya terhadap gerak
berdasarkan hukum Newton, serta
penerapannya pada gerak makhluk
hidup dan gerak benda dalam
kehidupan sehar-hari
3.1.1 Menjelaskan pengertian gerak
pada tumbuhan
3.1.2 Menjelaskan macam-macam
gerak pada tumbuhan
3.1.3 Mengidentifikasi gerak
tropisme berdasarkan jenis dan
rangsangannya melalui
____________
58 Baharuddin, Esa Nurwahyuni, Teori Belajar dan pembelajaran...,h. 32-34.
59 John W Kimball, Biologi Edidisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 1996),h. 691.
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Kompetensi Dasar Indikator
pengamatan
3.1.4 Mengidentifikasi gerak nasti
berdasarkan jenis dan faktor
penyebabnya melalui
pengamatan
3.1.5 Memberikan macam-macam
contoh gerak pada tumbuhan
melalui pengamatan
3.1.6 Menjelaskan pengertian gerak
taksis
3.1.7 Mengidentifikasi gerak taksis
berdasarkan jenis dan
rangsangannya melalui
pengamatan
3.1.8 Menyebutkan pengertian gerak
higroskopis dan endonom
melalui pengamatan
4.1 Melakukan penyelidikan tentang
gerak, gerak pada makhluk hidup,
dan percobaan tentang pengaruh
gaya terhadap gerak
4.1.1 Melakukan pengamatan
tentang jenis-jenis gerak pada
tumbuhan melalui media video
Menurut Wolfagh Haupt dan Mary Ella rangsangan selalu bekerja pada
sistem mesin yang menjadi bagian tumbuhan dan bagian yang menerima rangsangan
(reseptor). Setelah rangsangan diterima kemudian diubah (transduksi) menjadi
bentuk lain , yang kemudian diteruskan menjadi suatu respon motor, hal itulah yang
menyebabkan timbulnya gerak pada tumbuhan.60 Sebagai mana firman Allah dalam
Alquran surat Ar-rahman ayat: 6 sebagai berikut:
Artinya: “Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-
Nya.” (QS. Ar-Rahman 55: 6)
____________
60 Salisbury , Fisisologi Tumbuhan Jilid 1,( Bandung : ITB, 1995), h.09.
32
Ayat tersebut menjelaskan tentang ketaatan tumbuh-tumbuhan dan
pepohonan kepada perintah Allah SWT. Ketaatan mereka kepada Allah merupakan
kehendak Allah yang tidak bisa ditawar oleh siapapun. Ayat ini juga menjelaskan
bahwa tidak hanya hewan atau manusia yang dapat bergerak tetapi tumbuhan juga
bisa bergerak dengan cara masing untuk sujud kepadan-Nya, semua itu adalah bukti
kekuasaan Allah SWT. 61
Gerak yang terjadi pada tumbuhan dibedakan menjadi 2 macam yaitu gerak
gerak etionom dan endonom atau otonom.
1.Gerak Esionom
Gerak esionom merupakan gerak pada tumbuhan yang dipengaruhi rangsangan
yang berasal dari luar tumbuhan. Sumber rangsangannya bermacam- macam, antara
lain cahaya, air, gravitasi, suhu, sentuhan, getaran, singgungan, suasana gelap, dan
zat kimia. Gerak esionom ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu tropisme, nasti,
dan taksis. Perbedaan ketiganya cukup sederhana meliputi bagian tubuh tumbuhan
yang bergerak dan arah gerakan dari tumbuhan tersebut.62
a. Gerak Tropisme
Tropisme berasal dari bahasa Yunani, tropos yang artinya “berputar”. Jadi
pengertian tropisme adalah respon pertumbuhan yang menyebabkan pembengkokan
organ tumbuhan yang utuh menuju atau menjahui stimulus.63 Gerak tropisme
____________
61 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXVII, (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1998), h. 183.
62 Herni Budiati, “Perbedaan  Hasil Belajar Sistem Gerak pada Tumbuhan Menggunakan
Media Permainan Link and Match dengan Pembeajaran Multi Model pada Siswa  Kelas VIII SMPN
22 Surakarta, Skripsi , Surakarta: FKIP UNS 2010, h. 405.
63 Neil A Campbell, dkk, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 389.
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merupakan gerak tumbuhan atau bagian tumbuhan yang arah geraknya dipengaruhi
oleh arah datangnya rangsangan. Berdasarkan jenis rangsangannya, gerak
tropisme dibedakan menjadi fototropisme, geotropisme, tigmotropismpisme,
hidrotropisme dan kemotropisme. Tropisme positif, gerak yang arahnya
menghampiri atau pula mendekati rangsangan Sementara itu tropisme negatif adalah
gerak yang arahnya menjauhi rangsangan.64
1) Fototropisme
Fototropisme adalah gerak bagian tumbuhan karena rangsangan cahaya. Gerakan
bagian tumbuhan yang menuju ke arah cahaya disebut fototropisme positif. Misalnya
gerak ujung batang tumbuhan yang membelok ke arah datangnya cahaya, oleh
karena itu tanaman pot yang diletakkan di dalam kamar dekat jendela tumbuh
membelok ke arah jendela tempat datangnya cahaya. Jika bagian tumbuhan bergerak
menjauhi cahaya, disebut fototropisme negatif. Misalnya, gerak tumbuh ujung akar
menjauhi cahaya, contoh lain yaitu gerak arah bunga matahari yang selalu mengikuti
arah cahaya65
Gambar 2.1 Gerak Fototropisme pada Bunga Matahari66
____________
64 Rina Purwendri, Penggunaan Media Pembelajaran Dengan Program Berbasis Lectora
Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Ipa Konsep Gerak Tropisme pada Siswa SMP Kelas
VIII, Jurnal Ilmiah Guru, Vol. 18, No. 2, November 2013, h. 12.
65 John W Kimball, Biologi Jilid 2 Edisi ke 5, ( Jakarta: Erlangga, 1983), h.592.
66 Albert Kaskel, dkk, Biology An Everiday Experience, (New York: Glencoe Mc Graw-Hill
Campany, 1999), h. 443.
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2) Geotropisme
Geotropisme merupakan gerak tropisme yang mengikuti gaya gravitasi bumi.
Geotropisme dibagi menjadi 2 yaitu: geotropisme positi adalah gerak geotropisme
yang arahnya ke bawah (menuju bumi). Misalnya ujung akar tumbuh menuju kearah
gravitasi. Geotrpoisme negative adalah gerak geotropisme yang arahnya ke atas
(meningkatkan bumi). Misalnya ujung batang tumbuh ke atas menjauhi gaya
gravitasi.67
Ahli biologi menyakan bahwa ada organ khusus yang tertarik menuju pusat
bumi. Organel ini mengandung tepung satolit yang lokasinya dititik terendah sel-sel
akar. Teori satelit menyatakan bahwa granula tepung dalam sitoplasma jatuh ke sisi
bawah sel karena pengaruh grafitasi. Granula tepung menyebabkan tekanan pada
membran dan sistem membran, sehingga sel tumbuh ke bawah.68
3) Tigmotropisme
Tigmotropisme merupakan respon terhadap sentuhan benda padat, yaitu
dengan merambatnya tumbuhan mengeliling sebuaah tiang atau batang tumbuhan
lain.69 Misalnya gerak membeliti ujung batang maupun sulur dari Curcubitaceae,
misalnya ketimun. Contoh tanaman lain yang bersulur adalah melon (Cucumus melo
L), semangka (Citrullus latanus tunb), dan lain-lain.70
67 Campbell, N. A, dkk, Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2003), h.134-136.
68 Frank B Salisbury dan Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan Jilid 3, (Bandung: ITB, 1995), h.
115.
69 Frank B Salisbury dan Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan Jilid 3..., h. 105.
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Gambar 2.2 Gerak Tigmotropisme pada Tanaman Labu (Cucurbita maschata)71
4) Gerak kemotropisme
Gerak kemotropisme merupakan gerak tumbuhan karena ransangan zat kimia.
Gerak tumbuhan yang mendekati zat kimia disebut kemotropisme poitif, contoh; akar
yang mendekati zat makanan, sedangkan gerak tumbuhan menjahui disebut
kemotropisme negatif, contohnya akar yang menjahui racun.72
5) Hidrotropisme
Gerak Hidrotropisme adalah gerak bagian tumbuhan karena ransangan air. Jika
gerakan mendekati air maka disebut hidrotopisme positif. Sedangkan pada gerak
yang menjauhi air disebut hidrotropisme negatif. Jika pada arah tanah tersebut tidak
tersedianya air dalam jumlah yang cukup maka akar akan tumbuh membengkok
kearah tempat yang tersedianya air. Contohnya gerak pertumbuhan akar menuju ke
air.73
70 Budi Suhono, Ensiklopedia Flora Edisi Tiga, (Bogor: PT Kharisma Ilmu2010), h. 148.
71 Albert Kaskel, dkk, Biology an Everiday Experience, (New York: Glencoe Mc Graw-Hill
Campany, 1999), h. 444.
72 Winatasasmita, Djamhur, dkk, Biologi 2, (Jakarta; Depdikbud, 1998), h. 63
73 Supriatno, dkk, Buku Ajar Biologi Umum, (Banda Aceh: Unsyiah Press, 2008), h. 55.
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2. Gerak Nasti
Nasti adalah gerak bagian tumbuhan karena rangsangan dari luar, tetapi
gerakannya tidak dipengaruhi oleh arah datangnya rangsangan.74 Ransangan yang
mempengaruhi gerak nasti diantaranya cahaya, suhu, sentuhan/singgungan, bahan
kimia, serta kondisi gelap. Berdasarkan jenis rangasangannya gerak nasti dibedakan
menjadi, fotonasti, niktinasti, tigmonasti, termonasti, haptonasti , dan nasti
komplek.75
a. Fotonasti
Gerak fotonasi adalah gerak pada bagian tumbuhan karena adanya pengaruh
rangsangan berupa sinar matahari. Bisa dikatakan bahwa gerak fotonasi di pengaruhi
oleh intensitas cahaya yang diterima oleh tumbuhan. Mekarnya bunga atau
pembungaan yang terjadi pada tumbuhan bukan secara langsung disebabkan oleh
cahaya yang mengenai bunga, melainkan oleh cahaya yang mengenai daun. Gerak
bagian tumbuhan yang terjadi karena pengaruh rangsangan cahaya disebut dengan
gerak fotonasi.76
b. Niktinasti
Gerak niktinasti adalah gerak tidur pada bagian tubuh tumbuhan yang
dipengaruhi oleh gelap. Cara mudah kita dalam memahami dan mengamati gerak
niktinasti adalah dengan memperhatikan gerak merunduknya daun-daun anggota
famili Leguminosae pada sore hari dan tegak lagi pada pagi hari. Gerak ini
____________
74 John W Kimball, Biologi, (Jakarta: Erlangga, 1996), h.589
75 John W Kimball, Biologi..., h.590
76 Campbell, N. A, dkk, Biologi Edisi Ke 5 Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2003), h.394.
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disebabkan oleh perubahan sehari-hari tekanan turgor pada sel penggerak (pulvinus)
tumbuhan itu. Bila daun sedang berada pada posisi normal atau tegak, sel-sel salah
satu sisi pulvinus dalam keadaan turgor, sedangkan sel-sel disisi berlawanan akan
melemah. Peristiwa ini terjadi pada siang hari. Pada malam hari saat daun dalam
posisi tidur, sisi yang sejajar mengubah volum sel penggerak dengan memindahkan
ion kalium secara besar-besaran dari satu sisi pulvinus ke sisi lainnya. Diduga kalium
merupakan agen osmosis yang mengatur pemasukan dan pengeluaran air oleh sel
pulvinus sehingga daun melemah. Gerak tidur pada tumbuhan karena pengaruh gelap
seperti di atas disebut gerak niktinasti.77
Gambar 2.3 Gerak Niktinasti pada Tanaman Kacang Merah (Phaseolus vulgaris)78
c. Tigmonasti
Gerak tigmonasti (dalam bahasa yunani dikatakan thigma artinya sentuhan).
Gerak ini terutama terlihat jelas pada beberapa anggota tertentu anak-suku
Mimosoidae dari suku Fabaceae (Leguminosiae). Contoh yang paling jelas adalah
putri malu (Mimosa sp).79
____________
77 Campbell, N. A, dkk, Biologi Edisi Ke 5 Jilid 2..., h.392.
78 Campbell, N. A, dkk, Biologi Edisi Ke 8 Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2008), h.428.
79 Dwijoseputro, D,Pengantar Fisiologi Tumbuhan. (Jakarta : Gramedia,1988),h. 34.
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Gambar 2.4 Gerak Tigmonasti pada Tanaman Putri Malu (Mimosa pudica L).80
d. Termonasti
Termonasti adalah gerak nasti yang disebabkan oleh rangsangan berupa
suhu. Contohnya mekarnya bunga tulip pada suhu tertentu. Bunga-bunga tersebut
mekar jika mendadak mengalami kenaikan temperatur, dan menutup kembali jika
temperatur menurun.81
Gambar 2.5 Gerak Termonasti pada Bunga Tulip (Tulipa blifora Donn)82
____________
80 Campbell, N. A, dkk, Biologi Edisi Ke 8 Jilid 2...,h.434.
81 Campbell, N. A, dkk, Biologi Edisi Ke 5 Jilid 2..., h.393.
82 Albert Kaskel, dkk, Biology An Everiday Experience, (New York: Glencoe Mc Graw-Hill
Campany, 1999), h. 446.
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e. Haptonasti
Haptonasti adalah gerak nasti yang terjadi pada tumbuhan insektivor yang
disebabkan oleh sentuhan serangga. Rangsangan yang berupa sentuhan serangga
dapat mempengaruhi gerakan pada sejenis tumbuhan perangkap. Jika ada serangga
yang yang menyentuh bagian dari daun maka daun akan segera menutup. Gerakan ini
dinamakan haptonasti, misalnya pada tumbuhan kantong semar.83
Gambar 2.6 Gerak Haptonasti pada Tanaman Kantung Semar84
f. Nasti komplek
Nasti komplek adalah gerak nasti yang disebabkan oleh beberapa faktor
sekaligus. Rangsangan yang diterima dapat berupa: cahaya matahari, suhu, air dan
zat kimia. Misalnya: Gerak membuka dan menutupnya sel-sel penjaga pada
stomata.85
____________
84 Campbell, N. A, dkk, Biologi Edisi Ke 8 Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2008), h.435.
85 John W kimball, Biologi..., h. 591.
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3. Gerak Taksis
Taksis adalah gerak seluruh atau sebagian tumbuhan menuju atau menjahui
ransangan. 86 Berdasarkan jenis rangsangannya, taksis dibedakan menjadi dua
macam, yaitu fototaksis dan kemotaksis. Fototaksis merupakan gerak taksis yang
disebabkan oleh rangsangan cahaya matahari. Misalnya gerakan klorofil menuju ke
permukaan yang mendapat cahaya dan gerak spora yang  memiliki flagel menuju
tempat yang terang. 87 Sedangkan kemotaksis merupakan gerak taksis yang di
sebabkan oleh rangsangan kimia. Misalnya gerak spermatozoid (bagian yang
dibentuk oleh tumbuhan) tanaman lumut dan tanaman paku menuju ke sel telur yang
terdapat dalam arkegoium karena tertarik pada gula atau protein yang dihasilkan oleh
arkegonium.88
2. Gerak Endonom
Gerak endonom adalah  gerakan  pada tumbuhan di akibatkan oleh rangsangan
yang berasal dari tumbuhan itu sendiri. Contohnya yaitu gerak batang, akar, stolon,
tangkai bunga atau bagian tumbuhan yang lain yang sedang tumbuh, gerak aliran
sitoplasma yang menyebabkan kloroplas Hydrilla Sp terlihat bergerak, gerak
kromosom membelah dan gerak pertumbuhan daun. Contoh gerak endonom yang
lain adalah gerak higrokopis gerak bagian tumbuhan yang disebabkan oleh
perubahan kadar air di dalam bagaian tumbuhan, contohnya pecahnya kulit polong-
____________
86 Arinto Nugroho, Biology, (jakarta: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2010), h. 195.
87 Harahap, F dan Nusyirwan, Fisiologi Tumbuhan, (Medan: UNIMED Press,2007),h.54.
88 Harahap, F dan Nusyirwan, Fisiologi Tumbuhan..., h.57.
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polongan dan membukanya kotak spora tumbuhan paku serta lumut  saat
mengeluarkan spora. 89
____________
89 Linda Advinda, Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.
156.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Quasi Experimen dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian quasi exsperimental merupakan pengembangan dari true exsperimental
yang menggunakan dua kelompok yang akan diteliti yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design
dimana pemilihan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol tidak dipilih
secara random. 16 Kedua kelas pada penelitian ini akan diberikan materi dan tujuan
pembelajaran yang sama tetapi kedua kelas tersebut akan dibedakan pada model
pembelajaran. Pada kelas eksperimen akan digunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Number Head Together) dan media audio visual, sedangkan
untuk kelas kontrol diajarkan dengan model pembelajaran biasa dilakukan oleh guru
sekolah tersebut. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen O1 X O3
Kontrol O2 - O4
____________
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
114-116.
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Keterangan :
O1 : Nilai Pre Test di kelas eksperimen
O2 : Nilai Pre Test di kelas Kontrol
O3 : Nilai Post Test di kelas eksperimen
O4 : Nilai Post Test di kelas kontrol
X : Perlakuan17
B. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil yaitu bulan Juli 2018 di SMPN
1 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Ingin Jaya
Aceh Besar dengan jumlah siswa 75 orang siswa yang terdaftar pada tahun 2017-
2018 yang terdiri atas tiga kelas yaitu VIIIa, VIIIb, dan VIIIc. Dari tiga kelas ini
kelompok yang diberi perlakuan adalah siswa kelas VIIIa, sedangkan siswa kelas
VIIIb menjadi kelompok kontrol tanpa diberi perlakuan. Pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
khusus sehingga layak dijadikan sampel penelitian.18 Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Purposive sampling karena guru yang mengajar pada kedua kelas
tersebut adalah guru yang sama dan nilai rata-rata pada kedua kelas tersebut lebih
____________
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), h. 84
18 Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
2015), h. 254.
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rendah dan masih banyak yang belum mencapai KKM, sehingga peneliti memilih
siswa kelas VIIIa dan siswa kelas VIIIb yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pencatat secara sitematik terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian.19 Observasi yang dilakukan untuk mengetahui
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran koopertif tipe NHT dan media audio visual. Aktivitas belajar siswa
yang diamati meliputi: Visual activities, Oral activities, Listening activities, Writing
activities, Motor activities, Mental activities, Emotional ectivities.
Pengisian lembar observasi siswa dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung dengan cara mengamati dan mengisi lembar observasi yang telah
disediakan oleh guru. Observer yang mengamati aktivitas belajar berjumlah 2 orang,
dan masing-masing observer akan mengamati aktivitas siswa perkelompok. Observer
mengamati aktivitas belajar siswa dari mulai pendahuluan, inti hingga akhir proses
pembelajaran.
2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.20 Metode tes ini digunakan untuk memperoleh
data hasil belajar peserta didik  dengan menggunakan model pembelajaran koopertif
____________
19 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2004), h. 158.
20 Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan..., h. 219.
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tipe NHT dengan media audio visual pada materi gerak tumbuhan. Tes dilakukan
dengan dua tahap yaitu pre-test dan post-tes.
a. Tes awal (pre-test) adalah tes yang dilakukan sebelum proses
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
b. Tes akhir (post-test) adalah tes yang dilakukan setelah proses
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan model pembelajaran yang digunakan.
E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas
siswa selama proses pembelajaran materi gerak pada tumbuhan  dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe NHT dengan audio visual.
Lembar observasi terdiri atas beberapa item pengamatan terhadap aktivitas siswa.
Lembar observasi diberikan kepada observer ketika guru sedang melaksanakan
pembelajaran untuk di isi dengan cara menuliskan tanda checklist (√) sesuai dengan
keadaan yang diamati.
2. Soal tes
Instrumen soal digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik.
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang
diberikan sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
pada materi gerak pada tumbuhan di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar. Tes berbentuk
pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal.
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Soal tes yang digunakan terlebih dahulu dianalisis dengan validitas, reabilitas
analisis tingkat kesukaran soal dan analisis daya pembeda.
a) Validitas
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 21
Validitas akan di ukur dengan menggunakan rumus:
rxy =
∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ ) ∑ (∑ )
Keterangan :
Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan (x = X-X dan y = Y-y)
∑xy : Jumlah perkalian antara x dan y
X2 : Kuadrat dari X (dimana X skor item soal)
Y2 : Kuadrat dari Y (dimana Y total).22
Berdasarkan nilai Rxy yang diperoleh koefisien validitas butir soal dapat dilihat
pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Koefisien Validitas Butir Soal
No Rentang Keterangan
1. 0,80 – 1,00 Sangat tinggi
2. 0,60 – 0,79 Tinggi
3. 0,40 – 0,59 Cukup
4. 0,20 – 0,39 Rendah
5. 0,00 – 0,19 Sangat rendah23
____________
21Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan..., h. 234.
22Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 81.
23Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 75.
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b) Reliabilitas
Reabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan
dalam penelitian mempunyai keandalan  sebagai alat ukur. 24
Reliabilitas soal akan diukur dengan menggunakan rumus :
R11 =
∑
Keterangan :
R11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
P      : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
Q     : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p)∑pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n      : banyaknya item
S : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)25
Nilai R11 yang diperoleh, klasifikasi butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Klasifikasi Butir Soal
No Rentang Keterangan
1. 0,80 – 1,00 Sangat tinggi
2. 0,60 – 0,79 Tinggi
3. 0,40 – 0,59 Cukup
4. 0,20 – 0,39 Rendah
5. 0,00 – 0,19 Sangat rendah26
c. Analisis Tingkat Kesukaran
P =
____________
24 Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan..., h. 235.
25Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi…, h. 101.
26Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi…, h. 100.
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Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
JS : Jumlah seluruh peserta tes
Klasifikasi indek tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Indeks Tingkat Kesukaran
No Rentang Keterangan
1. 0,00 – 0,30 Sukar
2. 0,31 – 0,70 Sedang
3. 0,71 – 1,00 Mudah27
d. Analisis Daya Pembeda
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu
(berprestasi tinggi) dengan siswa yang kurang (prestasi lemah). Rumus untuk analisis
daya pembeda (indeks deskriminasi) adalah:
D = R11 = = PA - PB
Keterangan :
J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB: : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
PA : : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai
____________
27Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, h. 210.
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indeks kesukaran)
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda
No Rentang Keterangan
1. DP ≤ 0,00 Sangat rendah
2. 0,00 – 0,19 Rendah
3. 0,20 – 0,39 Cukup
4. 0,40 – 0,69 Baik
5. 0,70 – 1,00 Baik sekali28
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Aktivitas Belajar Siswa
Skor rata-rata keaktifan belajar siswa yang diperoleh melalui lembar
observasi dapat dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P = x 100 %
Keterangan:
F : Jumlah skor aktivitas yang teramati
N : Jumlah aktivitas keseluruhan
P : Angka persentase.2930
Dengan kriteria sebagai berikut:
76% - 100% : sangat aktif
____________
28Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, h. 218.
29 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007). H. 44.29
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51% - 75% : aktif
26% - 50% : cukup aktif
0% - 25% : kurang aktif.31
32
2. Hasil Belajar Siswa
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan statistik uji t, dengan taraf
signifikan α= 0.05 dengan rumus sebagai berikut:= ̅ ̅
Keterangan :
x̄1 : Rata-rata siswa kelompok eksperimen
x̄2 : Rata-rata siswa kelompok kontrol
n1 : Jumlah data kelompok eksperimen
n2 : Jumlah data kelompok kontrol
s : Simpangan baku gabungan.33
____________
31 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 50.
121Sudjana, MetodeStatistika...,h. 242.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pengaruh Penggunaan Model NHT dan Media Audio Visual terhadap
Aktivitas Belajar Siswa
Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas belajar pada siswa baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Adapun hasil dari pengamatan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1 Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
No Aspek yang
Diamati
Kelas
Eksperimen
Rata-Rata
Persentase
K Kelas Kontrol Rata-Rata
Persentase
K
P1 P2 P1 P2
1. Visual
Activities
12 13 78,12% SA 10,5 11 67,18% A
2. Oral
Activities
14,5 15 73,75% A 14,5 16,5 64,58% A
3. Listening
Activities
9,5 9,5 79,17% SA 10,5 11,5 68,75% A
4. Writing
Activities
6 6,5 78,12% SA 2.5 3 68,75% A
5. Motor
Activities
6,5 7 84,37% SA 6 6 75% A
6. Mental
Activities
9 9,5 77,08% SA 5,5 6 71,87% A
7. Emotional
Activities
3 3 75% A 2 2,5 56,25% A
Jumlah
Total
60,5 63,5 545,61 51,5 64,37 472,38
Persentase
Aktivitas
75,62
%
(SA)
79,37
%
(SA)
80%
(SA)
64,37
%
(A)
70,6
2%
(A)
67%
(A)
Sumber: Data Penelitian (2018)
Keterangan
P1 : Pertemuan 1 A : Aktif K: Kategori
P2 : Pertemuan 2 SA : Sangat Aktif
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Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dilihat bahwa aktivitas pembelajaran
siswa di kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dan media audio visual pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua
menunjukkan hasil yang berbeda. Secara keseluruhan rata-rata persentase yang
diperoleh pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua adalah 80% yang tergolong
dalam kriteria sangat aktif.
Berdasarkan aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung
aktivitas yang paling tinggi adalah pada indikator motor activities mencapai 84,37%
yaitu masuk ke dalam kriteria sangat aktif, kemudian diikuti oleh indikator listening
activities yaitu 79,17% termasuk ke dalam kriteria sangat aktif. indikator visual
activities 78,12% termasuk kedalam kriteria sangat aktif. indikator writhing activities
78,12% termasuk kedalam kriteria sangat aktif. indikator mental activities 77,08%
termasuk ke dalam kriteria sangat aktif. Indikator emotional aktivities 75% termasuk
ke dalam kriteria aktif. Nilai aktivitas yang paling rendah adalah pada indikator oral
activities 73,75% yaitu masuk ke kriteria aktif.
Sedangkan pada kelas kontrol aktivitas siswa dengan menggunakan metode
konvensional pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua menunjukkan hasil yang
berbeda. Secara keseluruhan rata-rata persentase yang diperoleh pada pertemuan
pertama dan pertemuan kedua adalah 67% yang tergolong dalam kriteria aktif.
Berdasarkan aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung
aktivitas yang paling tinggi adalah pada indikator motor aktivities (75%) yaitu masuk
ke dalam kriteria aktif, kemudian diikuti oleh indikator mental aktivities (71,87%)
termasuk ke dalam kriteria aktif. Indikator listening aktivities (68,75%) termasuk
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kedalam kriteria aktif. Indikator writhing aktivities (68,75%) termasuk kedalam
kriteria aktif. Indikator visual activities (67,18%) termasuk ke dalam kriteria aktif.
Indikator oral activities (64,58%) termasuk ke dalam kriteria aktif. Nilai aktivitas
yang paling rendah adalah aktivitas siswa paada indikator emotional activities
(56,25%) yaitu masuk ke kriteria aktif.
Untuk melihat perbedaan adanya pengaruh penerapan mode NHT dan Media
Audio visual dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini.
Gambar 4.1 Perbandingan Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
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2. Pengaruh Penggunaan Model NHT dan Media Audio Visual Terhadap
Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif  tipe NHT dan media audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, hal tersebut dapat dilihat dari nilai akhir (pos test) siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan
metode konvensional. Untuk melihat perbandingan hasil belajar pada kedua kelas
dapat dilihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan   Kontrol
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No. Kode
Sampel Pre-
test
Post-
test
Gain
(d) d
2 Kode
Sampel Pre-
test
Post-
test
Gain
(d) d
2
1 X1 32 52 20 400 Y1 48 88 40 1,600
2 X2 44 72 28 784 Y2 36 68 32 1,204
3 X3 24 80 56 3,136 Y3 44 80 36 1,292
4 X4 36 64 28 784 Y4 36 84 48 2,304
5 X5 40 68 28 784 Y5 32 60 28 784
6 X6 36 60 24 576 Y6 48 88 40 1,600
7 X7 32 84 52 2,704 Y7 28 68 40 1,600
8 X8 48 76 28 784 Y8 56 92 36 1,292
9 X9 36 52 16 256 Y9 40 88 48 2,304
10 X10 40 56 16 256 Y10 24 80 52 2,704
11 X11 32 56 24 576 Y11 24 84 60 3,600
12 X12 32 64 32 1,024 Y12 40 84 56 3,136
13 X13 56 80 24 576 Y13 36 80 44 1,936
14 X14 40 68 28 784 Y14 44 80 36 1,296
15 X15 24 60 36 1,296 Y15 32 60 28 784
16 X16 32 72 40 1,600 Y16 28 84 56 3,316
17 X17 48 88 40 1,600 Y17 36 84 48 2, 304
18 X18 44 68 24 576 Y18 40 92 52 2,704
19 X19 32 72 40 1,600 Y19 32 80 48 2,304
20 X20 32 52 20 400 Y20 24 88 64 4,096
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Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No. Kode
Sampel Pre-
test
Post-
test
Gain
(d) d
2 Kode
Sampel Pre-
test
Post-
test
Gain
(d) d
2
21 X21 36 68 32 1,024 Y21 32 88 56 3,136
22 X22 48 76 28 784 Y22 48 84 36 1,296
23 X23 44 56 12 144 Y23 28 80 52 2,704
24 X24 36 72 36 1,296 Y24 32 72 40 1,600
25 X25 32 52 20 400 Y25 48 84 36 1,296
Jumlah 936 1,668 752 24,144 Jumlah 916 2,020 1,112 52,012
Rata-rata 37,44 66,72 30,08 965,76
Rata-
rata 23,64 80,8 44,48 2080,48
Sumber: Hasil Penelitian (2018)
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai hasil tes belajar di kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan media audio visual 23,64, dan setelah diberi perlakuan
nilainya meningkat menjadi 80,8. Nilai hasil tes belajar di kelas kontrol nilai rata-rata
siswa sebelum mengajar secara konvensional adalah 37,44, sedangkan nilai siswa
setelah belajar secara konvensional adalah 66,72. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa di kelas eksperimen dengan menggunakan kooperatif tipe NHT dan
media audio visual lebih meningkat dari pada di kelas kontrol yang dibelajarkan
secara konvensional. Hasil analisis data Pretest dan Posttest siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada materi gerak pada tumbuhan dapat dilihat pada
Gambar 4.2
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Gambar 4.2 Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen 80,8, yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif  tipe NHT dan media audio visual lebih tinggi dari pada nilai rata-rata
kelas kontrol 66,72, yang dibelajarkan dengan metode konvensional.
Hasil analisis data dengan menggunakan Uji-t menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model NHT dan media audio
visual lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode
konvensional. Hasil analisis data hasil belajar dengan menggunakan uji t dapat
dilihat pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Data Hasil Belajar dengan Menggunakan Uji t
Kelas
Nilai
Rata-rata
Pre-test
Nilai
Rata-rata
Post-test
Standar
Deviasi
Alfa
(α) thitung ttabel Keputusan
Eksperimen 23,64 80,8
8,87 0,05 5,74 1,67 Ha diterimaKontrol 37,44 66,72
23,64
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest siswa kelas
eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa kelas kontrol.
Selanjutnya dari hasil analisis data diketahui, t hitung = 5,74 dengan db = 48. Terdapat
perbedaan yang signifikan dari hasil distribusi uji t yang diperoleh dengan nilai ttabel
1,67. Hal ini berarti thitung ≥ ttabel, maka Ha menyatakan bahwa hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan model  pembelajaran kooperatif tipe NHT
dan media audio visual lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan metode konvensional diterima, dan Ho menyatakan bahwa hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dan media audio visual tidak lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan metode konvensional ditolak, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model NHT dan media audio visual lebih
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
pada materi gerak pada tumbuhan di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar.
B. Pembahasan
1. Pengaruh Penggunaan Model NHT dan Media Audio Visual Terhadap
Aktivitas belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa, penerapan model
pembelajaran NHT dan media audio visual berupa video memiliki pengaruh yang
baik terhadap aktivitas siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode
konvensional pada kelas kontrol. Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat perbedaan tingkat
aktivitas siswa pada kedua kelas, baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan
kedua.
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Hasil pengamatan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan media audio visual pada indikator visual
activities tergolong sangat aktif, siswa mempehatikan dengan seksama video gerak
tumbuhan yang ditampilkan oleh guru melalui LCD proyektor, dari analisis data
didapatkan nilai rata-rata persentase lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 78,12.
Sedangkan kelas kontrol tergolong aktif dengan nilai rata-rata persentase 67,18.
Perbedaan rata-rata aktivitas siswa jelas terlihat dari aspek visual activities yaitu
ketika guru menjelaskan materi, siswa kelas eksperimen lebih aktif saat
memperhatikan guru, karena siswa termotivasi dengan suasana belajar yang baru,
yaitu guru menggunakan model NHT dan media audio visual untuk menyampaikan
materinya. Sedangkan kelas kontrol guru hanya menyampaikan materi dengan
metode ceramah yang biasa dilakukan. Sebagaimana yang disamaikan oleh Jono
Purwono, pengguanaan media audio visual dalam pembelajaran memeliki kelebihan
diataranya; siswa mendapat suasana pembelajaran yang baru, suasana kelas lebih
interaktif, pembelajaran lebih menarik, siswa tidak merasa bosan dan menjadi lebih
antusias dalam mengikuti pelajaran.16
Aktivitas siswa pada indikator Oral Activities pada kelas eksperimen
termasuk kedalam kategori sangat aktif dengan rata-rata persentase antara pertemuan
pertama dan pertemuan kedua yaitu 73,75, sedangkan kelas kontrol termasuk
kedalam kategori aktif dengan rata-rata persentase yaitu 64,58. Hal ini menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen siswa lebih aktif dibandingkan dengan kelas kontrol.
____________
16Joni Purwono, dkk. “Penggunaan Media Audio Visual Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam Di SMPN 1 Pacitan”. Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 2, 2014, h.
141.
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Peningkatan ativitas siswa pada aspek oral activities dalam proses pembelajaran di
kelas eksperimen dikarenakan siswa mau bertanya dan menjawab pertanyaan pada
saat diskusi berlangsung, sehingga aktivitas didalam kelas tidak vakum, berbeda
dengan kelas kontrol pada saat diskusi kelompok hanya satu dua orang saja yang
mau bertanya sedangkan yang lain masih malu-malu. Menurut sandiman aktivitas
bertanya yaitu seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, dan diskusi.17
Pengamatan pada indikator Listening Activities yaitu pada kelas eksperimen
lebih tinggi dengan rata-rata persentase 79,17. Hal ini dikarenakan pada saat guru
menyampaikan materi pelajaran yang dibantu dengan pemutaran video animasi gerak
pada tumbuhan, siswa memberikan perhatian penuh dengan mendengarkan
penyampaian materi tersebut dengan seksama, sehingga aktivitas mendengar siswa
pada aspek ini dikategorikan sangat aktif. Berbeda dengan kelas kontrol dengan rata-
rata persentase 64,58 lebih rendah dibandingakn dengan kelas eksperimen , hal
tersebut diduga karena  siswa hanya mendengar penjelasan dari guru, sehingga siswa
terlihat jenuh dalam menerima materi yang disampaikan.
Seperti pendapat Saiful Bahri bahwa Aktivitas belajar siswa menggunakan
pembelajaran konvensional lebih rendah karena menenpatkan guru pada pusat
perhatian, sehingga gurulah yang lebih aktif. Pembelajaran seperti ini tidak
memperlancar siswa dalam memecahkan masalah dan cenderung satu arah sehingga
____________
17A.M Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Gravindo
Persada, 2006), h. 100.
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membosankan dan menyebabkan siswa menjadi pasif.18
Aktivtas siswa pada indikator writing activities, pada kelas eksperimen
memperoleh nilai dengan persentase rata-rata 78,12 dengan kategori sangat aktif,
semua siswa mencatat hal penting yang disampaikan oleh guru dan yang ditampilkan
dalam video, hal ini disebabkan karena media pembelajaran yang digunakan,
sehingga siswa semangat dalam mencatat materi pelajaran, berbeda dengan kelas
kontrol dengan nilai persentase lebih rendah yaitu 68,75 dengan kategori aktif.
Walaupun dikategorikan aktif namun masih ada siswa yang masih malas mencatat
materi yang disampaikan oleh guru. Kurangnya semangat siswa dalam mencatat
materi dikarenakan guru menyampaikan materi hanya dengan menggukan metode
ceramah dan media buku paket, sehingga dalam hal ini siswa merasa kesulitan dalam
memahami materi pelajaran, khususnya materi gerak pada tumbuhan. Maka dari sini
dapat dilihat bahwa pemakaian media pembelajaran dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman, memudahkan penafsiran data dan mendapatkan
informasi.19
Aktivitas siswa pada indikator Motor Activities terlihat sangat aktif
dibandingkan dengan indikator aktivities lainnya dengan rata-rata persentase
mencapai 84,37. Siswa pada kelas eksperimen mengerjakan LKS dengan sangat baik,
hal ini disebabkan sebelum mereka mengisi LKS terlebih dahulu ditampilkan video
pembelajaran tentang gerak pada tumbuhan sehingga siswa dengan mudah dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu siswa juga sangat serius dalam
____________
18 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 110.
19Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafino Persada, 2011), h. 15-16.
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berdiskusi kelompok (Head Together), karena pada kelas eksperimen siswa
dibelajarkan dengan model NHT yang menuntut siswa untuk aktif berpartisipasi
dalam kelompok, berbeda dengan kelas kontrol yang hanya dibelajarkan dengan
diskusi biasa, terlihat hanya beberapa siswa yang aktif dalam diskusi sedangkan yang
lainnya hanya melepaskan tanggungjawab kepada siswa yang memiliki kemampuan
lebih. Hal ini sama seperti hasil penelitian Dewi (2012) hasil penelitian menunjukkan
pada indikator motor aktivities dan visual aktivities, beberapa siswa  kurang aktif dan
hanya mengandalkan siswa yang lebih pandai, hal tersebut disebabkan oleh siswa
saling melempar tanggung jawab, sehingga antar siswa saling harap mengharap
kepada siswa lain.20
Aktivitas siswa pada indikator mental activities pada kelas eksperimen
termasuk kedalam kategori sangat aktif dengan rata-rata persentase 77,08, terlihat
siswa bertanggungjawab atas nomor yang telah dibagikan oleh guru, sehingga tidak
melepas tanggung jawabnya kepada kawan pada saat diskusi berlangsung. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Slavin yang mengemukakan penomoran pada
dasarnya adalah sebuah variasi dari diskusi kelompok. Perbedaanya hanya satu siswa
yang terpanggil nomornya yang mewakili kelompoknya. Sehingga dengan perbedaan
tersebut memastikan keterlibatan total dari semua siswa, sehingga tanggungjawab
individual siswa bertambah saat diskusi.21
____________
20 Dewi Riyanti. “Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Pemeliharaan Bahan
Tekstil dengan Metode Pembelajaran Tipe Team Asisten Indivualization di SMKN 6 Yogyakarta”.
Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No, 1, 2012, h. 45.
21 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori dan Praktik, (Bandung: Nusa Media, 2005),
h. 256.
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Sedangkan pada kelas kontrol aktivitas siswa termasuk kedalam kategori
aktif, dengan rata-rata persentase siswa 71,87, dari hasil pengamatan didapatkan
hanya beberapa siswa yang terlibat dalam diskusi, dan masih belum percaya diri
dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain.
Aktivitas siswa pada indikator emotional activities pada kelas eksperimen
termasuk kedalam kategori sangat aktif dengan persentase 75, berdasarkan hasil
pengamatan hal tersebut terjadi karena penggunaan media pelajaran yang digunakan
yaitu media audio visual, terlihat siswa sangat antusias memperhatikan video animasi
tentang gerak pada tumbuhan  yang ditampilkan oleh guru melalui LCD proyektor.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rusdianto (2008) yang menunjukkan
penggunaan media animasi dapat meningkatkan minat belajar siswa, karena media
merupakan gerakan objek maupun teks yang diatur sedemikian rupa sehingga
kelihatan lebih menarik.22 Berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan
media buku paket, siswa terlihat kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran,
hal tersebut terlihat dari hasil rata-rata persentase hanya mencapai 56,25.
Uraian diatas terlihat jelas bahwa aktivitas siswa pada kelas eksperimen jauh
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Menurut pengamat, siswa pada kelas
eksperimen lebih memahami dan siap saat diskusi berlangsung, hal tersebut
dikarenakan pada setiap siswa dalam kelompok sudah diberi nomor kepala yang
berbeda, sehingga siswa lebih siap secara individual dalam berdiskusi dan tidak
terjadi saling lempar tanggung jawab, dan juga siswa sangat antusias pada saat guru
____________
22 Rusdianto, “Pengaruh Penggunaan Media Animasi Pada Model Pembelajaran Langsung
terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas IX MA Negeri Model Makasar pada Konsel Sistem Jurnal
Pendidikan, Vol. 2, No.1, 2010, h. 2.
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menampilkan video animasi tentang gerak pada tumbuhan, perhatian siswa terfokus
pada video yang ditampilkan. Berbeda dengan kelas kontrol yang mana menurut
pengamat banyak siswa yang belum siap dalam memecahkan suatu masalah dan
masih banyak yang kurang mengerti saat ada pertanyaan yang diajukan oleh siswa
lain. Sehingga aktivitas dalam kelas terlihat lebih vakum.
Aktivitas dalam proses pembelajaran sangat diperlukan bagi siswa untuk
menunjang pengembangan kemampuan yang dimilikinya dan berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Adanya peningkatan aktivitas belajar maka akan meningkatkan
hasil belajar.
2. Pengaruh Penggunaan Model NHT Dan Media Audio Visual Terhadap
Hasil belajar
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa nilai hasil tes belajar siswa di kelas
eksperimen nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan media audio visual adalah 23,64, dan setelah diberi
perlakuan nilainya meningkat menjadi 80,8. Sedangkan  nilai hasil belajar siswa di
kelas kontrol sebelum mengajar dengan metode konvensional nilai rata-rata siswa
adalah 37,44, sedangkan nilai siswa setelah belajar dengan metode konvensional
adalah 66,72. Secara umum dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan media audio visual lebih
tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran secara
konvensional (ceramah, diskusi kelompok).
Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dianalisis dan dilakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikasi α=0,05 maka
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diperoleh thiting =5,74 sedangkan ttabel = 1,67 sehingga thitung > ttabel yaitu 5,74 > 1,67.
Maka Ha diterima dan Ho di tolak. Bunyi hipotesisnya penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together dan media audio visual pada
materi gerak pada tumbuhan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada SMPN 1
Ingin Jaya Aceh Besar. Hal ini sesuai dengan penelitian Suparmi (2015) yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran pada materi klasifikasi hewan dengan
menggunakan model kooperatif tipe Number Head Together dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.23
____________
23 Suparmi. “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Biologi Kelas VII SMPN 25 Pekan Baru”., Jurnal,
Vol. 4, No.2, Oktober 2015, h. 103.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT (Number Head Together) dan media audio visual terhadap aktivitas dan
hasil belajar siswa pada materi gerak pada tumbuhan di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh
Besar dapat simpulkan:
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head
together) dan media audio visual berpengaruh terhadap aktivitas belajar
siswa  kelas VIII  SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar. Hal tersebut terlihat dari
hasil analisis aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen mencapai 80%
yang dikategorikan sangat aktif, sedangkan aktivitas siswa pada kelas
kontrol yang dibelajarkan dengan metode konvensional hanya mencapai
67% dengan kategori aktif.
2. Penerapan model pembelajaran kooperati tipe NHT (Number Head together)
dan media audio berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII  SMPN
1 Ingin Jaya Aceh Besar dengan nilai thitung 5.47 > ttabel 1.67 yang dilihat pada
taraf signifikan α=0.05. sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
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B. Saran-saran
1. Penerapan model pembelajaran kooperati tipe NHT (Number Head together)
dan media audio visual mempunyai pengaruh positif dalam meningkat
aktivitas dan hasil belajr siswa. Maka diharapkan pada guru bidang studi
biologi agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperati tipe NHT
(Number Head together) dan media audio visual sebagai salah satu variasi
dalam proses pembelajaran.
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengatur waktu dengan
baik ketika menggunakan model NHT (Number Head Together) dan media
audio visual.
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
model pembelajaran kooperati tipe NHT (Number Head together) dan media
audio visual terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi-materi
biologi lainnya yang sesuai dengan pembelajaran.
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Lampiran 1 : SK Penunjukan Pembimbing
Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin dari Departemen Agama
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin dari Departemen Agama
Lampiran 3 : Surat Permohonan Izin Penelitian dari Dekan
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Telah Melakukan Pemelitian
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Lampiran 5 : RPP kelas eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil)
Topik : Gerak Pada Makhluk Hidup
Sub Topik : Gerak Pada Tumbuhan
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (2x pertmuan)
A. Kompetensi Inti
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (mengunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar
3.1 Memahami gerak lurus, dan pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan
hukum Newton, serta penerapannya pada gerak makhluk hidup dan gerak
benda dalam kehidupan sehar-hari
4.1 Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada makhluk hidup, dan
percobaan tentang pengaruh gaya terhadap gerak
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Pertemuan ke-1
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3.1.1 Menjelaskan pengertian gerak pada tumbuhan
3.1.2 Menjelaskan macam-macam gerak pada tumbuhan
3.1.3 Mengidentifikasi gerak tropisme berdasarkan jenis dan rangsangannya
melalui pengamatan
3.1.4 Mengidentifikasi gerak nasti berdasarkan jenis dan faktor penyebabnya
melalui pengamatan
3.1.5 Memberikan macam-macam contoh gerak pada tumbuhan melalui
pengamatan
Pertemuan ke-2
3.1.6 Menjelaskan pengertian gerak taksis
3.1.7 Mengidentifikasi gerak taksis berdasarkan jenis dan rangsangannya
melalui pengamatan
3.1.8 Menyebutkan pengertian gerak higroskopis dan endonom melalui
pengamatan
4.1.1 Melakukan pengamatan tentang jenis-jenis gerak pada tumbuhan melalui
media video
4.1.2 Mengkomuniksikan hasil pengamatan tentang jenis gerak pada tumbuhan
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian gerak pada tumbuhan
2. Macam-macam gerak pada tumbuhan
a. Gerak Endonom
b. Gerak Esionom
c. Gerak Higroskopis
3. Contoh macam-macam gerak pada tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari
E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2x40 Menit)
Langkah-langkah
NHT Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
1. Kegiatan Pendahuluan
 Membuka pembelajaran dengan
salam dan guru menyapa siswa
 Guru mengkondisikan kelas
 Guru mengajak siswa berdo’a
sebelum belajar
 Guru mengabsen siswa
15 Menit
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 Guru memberikan soal Pretest
 Siswa mengerjakan soal Pretest
 Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari yaitu apakah tumbuhan
bisa bergerak? Sebutkan contoh
gerak pada umbuhan
 Guru memberikan motivasi dengan
mengajukan pertanyaan, taukah
kalian ada berapa macam gerak pada
tumbuhan ?
 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
 Guru menyiapkan media
pembelajaran
 Guru menjelaskan model
pembelajaran Number Head
Together (NHT)
- Penyampaian materi
- Pembentukan
Kelompok dan
penomoran
2. Kegiatan Inti
 Mengamati
- Siswa mendengar dan mengamati
penyampaian informasi tentang
gerak pada tumbuhan oleh guru yang
dibantu dengan menggunakan media
audio visual dalam bentuk video
- Siswa mencatat hal-hal yang
dianggap penting dari tayangan
video tersebut
- Guru meminta salah satu siswa
menjelaskan isi video yang
ditampilkan
 Menanyakan
- Siswa melakukan tanya jawab
tentang isi tayangan video yang
belum dimengerti
 Mengumpulkan informasi
- Siswa dibagi kedalam 5 kelompok
secara heterogen berdasarkan nilai
pretest yang terdiri dari 5 sampai 6
orang siswa
- Guru memberi nomor kepada setiap
siswa dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda.
55 Menit
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- Pemberian pertanyaan
(Questioning)
- Berpikir bersama
(Head Together)
- Pemberian jawaban
(Answering)
- Guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok dan menjawab
pertanyaan yang ada pada LKPD
sesuai dengan petunjuk yang
diberikan
- Setiap kelompok berfikir bersama
dan mendiskusikan tentang macam-
macam gerak tropisme dan nasti
pada tumbuhan beserta contohnya.
 Mengasosiasikan
- Setiap kelompok mengolah
informasi dari hasil diskusi tentang
nama dan pengertian macam-macam
gerak pada tumbuhan beserta
contohnya.
 Mengkomunikasikan
- Guru menyebut salah satu nomor
dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa
di kelas.
- Guru meminta siswa dari
kelompok yang berbeda untuk
memberikan tanggapan, masukan
ataupun pertanyaan
- Guru memberikan penguatan
terhadap hasil diskusi kelas
terutama pada konsep-konsep yang
di anggap penting
3. Kegiatan penutup
- Siswa dan guru membuat
kesimpulan bersama mengenai hasil
diskusi yang telah dilakukan
- Guru menugaskan siswa untuk
mempelajari tentang gerak taksis
untuk pertemuan selanjutnya
- Guru mencukupkan pembelajaran
hari ini dengan mengucapkan salam
10 Menit
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Pertemuan Ke-2 (2x 40 Menit)
Langkah-langkah
NHT Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
1. Kegiatan pendahuluan
 Membuka pembelajaran dengan
salam dan guru menyapa siswa
 Guru mengkondisikan kelas
 Guru mengajak siswa berdo’a
sebelum belajar
 Guru mengabsen siswa
 Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari yaitu apakah yang
dimaksud dengan gerak higroskopis?
 Guru memberikan motivasi dengan
mengajukan pertanyaan, pernahkah
kalian melihat pecahnya kulit buah
jarak  ?
 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
 Guru menyiapkan media
pembelajaran
 Guru menjelaskan model
pembelajaran Number Head
Together (NHT)
10 Menit
- Penyampaian materi
2. Kegiatan Inti
 Mengamati
- Siswa mendengar dan mengamati
penyampaian informasi tentang
gerak pada tumbuhan oleh guru yang
dibantu dengan menggunakan media
audio visual dalam bentuk video
- Siswa mencatat hal-hal yang
dianggap penting dari tayangan
video tersebut
- Guru meminta salah satu siswa
menjelaskan isi video yang
ditampilkan
 Menanyakan
- Siswa melakukan tanya jawab
tentang isi tayangan video yang
belum dimengerti
50 Menit
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- Pembentukan
Kelompok dan
penomoran
(Numbering)
- Pemberian pertanyaan
(Questioning)
- Berpikir bersama
(Head Together)
- Pemberian jawaban
(Answering)
 Mengumpulkan informasi
- Siswa dibagi kedalam 5 kelompok
secara heterogen berdasarkan nilai
pretest yang terdiri dari 5 sampai 6
orang siswa
- Guru memberi nomor kepada setiap
siswa dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda.
- Guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok dan meminta siswa
untuk menjawab pertanyaan yang
ada pada LKPD sesuai dengan
petunjuk yang diberikan
- Setiap kelompok berfikir bersama
dan mendiskusikan tentang nama
dan pengertian macam-macam gerak
taksis, endonom dan higroskopis
pada tumbuhan beserta contohnya.
 Mengasosiasikan
- Setiap kelompok mengolah
informasi dari hasil diskusi tentang
nama dan pengertian macam-macam
gerak taksis, endonom dan
higroskopis pada tumbuhan beserta
contohnya.
 Mengkomunikasikan
- Guru menyebut salah satu nomor
dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa
di kelas.
- Guru meminta siswa dari
kelompok yang berbeda untuk
memberikan tanggapan, masukan
ataupun pertanyaan
- Guru memberikan penguatan
terhadap hasil diskusi kelas
terutama pada konsep-konsep yang
di anggap penting
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3. kegiatan Penutup
- Siswa dan guru membuat
kesimpulan bersama mengenai hasil
diskusi yang telah dilakukan
- Siswa mengerjakan soal posttest
- Guru membimbing siswa pada saat
mengerjakan soal posttest
- Siswa mengumpulkan jawaban dari
soal posttest kepada guru
- Guru mencukupkan pembelajaran
hari ini dengan mengucapkan salam
30 Menit
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media : Buku dan LKPD
2. Alat dan Bahan : Papan tulis, spidol
3. Sumber Belajar:
- Campbell, N. A, dkk, Biologi Edisi Ke 8 Jilid 2 (Jakarta:
Erlangga, 2008), h.428.
- Dwijoseputro, D,Pengantar Fisiologi Tumbuhan. (Jakarta :
Gramedia
- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan
Alam, Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2014.
- Syamsuri, dkk., IPA Biologi untuk SMP kelas VIII, Jakarta :
Penerbit Erlangga, 2006.
G. Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik penilaian: Tes tertulis
b. Bentuk instrumen: Soal pretest dan posttet
83
Lampiran 6 :  RPP kelas kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil)
Topik : Gerak Pada Makhluk Hidup
Sub Topik : Gerak Pada Tumbuhan
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (2x pertmuan)
H. Kompetensi Inti
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (mengunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.
I. Kompetensi Dasar
3.2 Memahami gerak lurus, dan pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan
hukum Newton, serta penerapannya pada gerak makhluk hidup dan gerak
benda dalam kehidupan sehar-hari
4.2 Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada makhluk hidup, dan
percobaan tentang pengaruh gaya terhadap gerak
J. Indikator Pencapaian Kompetensi
Pertemuan ke-1
3.1.9 Menjelaskan pengertian gerak pada tumbuhan
3.1.10 Menjelaskan macam-macam gerak pada tumbuhan
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3.1.11 Mengidentifikasi gerak tropisme berdasarkan jenis dan rangsangannya
melalui pengamatan
3.1.12 Mengidentifikasi gerak nasti berdasarkan jenis dan faktor penyebabnya
melalui pengamatan
3.1.13 Memberikan macam-macam contoh gerak pada tumbuhan melalui
pengamatan
Pertemuan ke-2
3.1.14 Menjelaskan pengertian gerak taksis
3.1.15 Mengidentifikasi gerak taksis berdasarkan jenis dan rangsangannya
melalui pengamatan
3.1.16 Menyebutkan pengertian gerak higroskopis dan endonom melalui
pengamatan
4.2.1 Melakukan pengamatan tentang jenis-jenis gerak pada tumbuhan melalui
media video
4.2.2 Mengkomuniksikan hasil pengamatan tentang jenis gerak pada tumbuhan
K. MATERI PEMBELAJARAN
4. Pengertian gerak pada tumbuhan
5. Macam-macam gerak pada tumbuhan
d. Gerak Endonom
e. Gerak Esionom
f. Gerak Higroskopis
6. Contoh macam-macam gerak pada tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari
L. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2x40 Menit)
Langkah-langkah
pembelajaran Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
- Mengkondisikan
peserta didik di
dalam kelas
1. Kegiatan pendahuluan
 Membuka pembelajaran dengan salam dan
guru menyapa siswa
 Guru mengkondisikan kelas
 Guru mengajak siswa berdo’a sebelum
belajar
 Guru mengabsen siswa
 Guru memberikan soal Pretest
 Siswa mengerjakan soal Pretest
15 Menit
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 Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari yaitu
apakah tumbuhan bisa bergerak? Sebutkan
contoh gerak pada umbuhan
 Guru memberikan motivasi dengan
mengajukan pertanyaan, taukah kalian ada
berapa macam gerak pada tumbuhan ?
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
- Penyampaian
materi
- Pembentukan
Kelompok
- Presentasi kelas
2. Kegiatan Inti
 Mengamati
- Siswa mengamati dan mendengar
penyampaian informasi tentang gerak
tropisme dan gerak nasti oleh guru, Siswa
mencatat hal-hal yang dianggap penting
 Menanyakan
- Siswa menanyakan tentang hal-hal yang
belum dipahami dari penjelasan guru
 Mengumpulkan informasi
- Siswa dibagi kedalam 5 kelompok yang
terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa
- Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok dan meminta siswa untuk
berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang
ada pada LKPD sesuai dengan petunjuk
yang diberikan
- Setiap kelompok menjawab dan
mendiskusikan tentang nama dan
pengertian macam-macam gerak pada
tumbuhan beserta contohnya.
 Mengasosiasikan
- Setiap kelompok mengolah informasi dari
hasil diskusi tentang nama dan pengertian
macam-macam gerak pada tumbuhan
beserta contohnya.
 Mengkomunikasikan
- Perwakilan siswa dari setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi tentang
nama dan pengertian macam-macam gerak
pada tumbuhan beserta contohnya.
- Siswa dari kelompok lain menanggapi
hasil presentasi kelompok tersebut
55 Menit
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3. Kegiatan Penutup
- Siswa dan guru membuat kesimpulan
bersama mengenai hasil diskusi yang telah
dilakukan
- Guru menugaskan siswa untuk
mempelajari tentang gerak taksis untuk
pertemuan selanjutnya
- Guru mencukupkan pembelajaran hari ini
dengan mengucapkan salam
10 Menit
Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit)
Langkah-langkah
pembelajaran Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
- Mengkondisikan
peserta didik di
dalam kelas
4. Kegiatan pendahuluan
 Membuka pembelajaran dengan salam dan
guru menyapa siswa
 Guru mengkondisikan kelas
 Guru mengajak siswa berdo’a sebelum
belajar
 Guru mengabsen siswa
 Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari yaitu
apakah yang dimaksud dengan gerak
higroskopis?
 Guru memberikan motivasi dengan
mengajukan pertanyaan, pernahkah kalian
melihat pecahnya kulit buah jarak  ?
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
10 Menit
- Penyampaian
materi
- Pembentukan
Kelompok
2. kegiatan inti
 Mengamati
- Siswa mengamati dan mendengar
penyampaian informasi tentang gerak
taksis, endonom dan gerak higroskopis
oleh guru, Siswa mencatat hal-hal yang
dianggap penting
 Menanyakan
- Siswa menanyakan tentang hal-hal yang
belum dipahami dari penjelasan guru
 Mengumpulkan informasi
- Siswa dibagi kedalam 5 kelompok yang
40 Menit
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- Presentasi kelas
terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa
- Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok dan meminta siswa untuk
berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang
ada pada LKPD sesuai dengan petunjuk
yang diberikan
- Setiap kelompok menjawab dan
mendiskusikan tentang nama dan
pengertian macam-macam gerak pada
tumbuhan beserta contohnya.
 Mengasosiasikan
- Setiap kelompok mengolah informasi dari
hasil diskusi tentang nama dan pengertian
macam-macam gerak pada tumbuhan
beserta contohnya.
 Mengkomunikasikan
- Perwakilan siswa dari setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi tentang
nama dan pengertian macam-macam gerak
pada tumbuhan beserta contohnya.
- Siswa dari kelompok lain menanggapi
hasil presentasi kelompok tersebut
3. kegiatan penutup
- Siswa dan guru membuat kesimpulan
bersama mengenai hasil diskusi yang telah
dilakukan
- Siswa mengerjakan soal posttest
- Guru membimbing siswa pada saat
mengerjakan soal posttest
- Siswa mengumpulkan jawaban dari soal
posttest kepada guru
- Guru mencukupkan pembelajaran hari ini
dengan mengucapkan salam
30 Menit
M. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar
4. Media : Buku dan LKPD
5. Alat dan Bahan : Papan tulis, spidol
6. Sumber Belajar:
- Campbell, N. A, dkk, Biologi Edisi Ke 8 Jilid 2 (Jakarta:
Erlangga, 2008), h.428.
88
- Dwijoseputro, D,Pengantar Fisiologi Tumbuhan. (Jakarta :
Gramedia
- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan
Alam, Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2014.
- Syamsuri, dkk., IPA Biologi untuk SMP kelas VIII, Jakarta :
Penerbit Erlangga, 2006.
N. Penilaian Hasil Belajar
c. Teknik penilaian: Tes tertulis
d. Bentuk instrumen: Soal pretest dan posttet
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Lampiran 7 : Materi Ajar / Hand Out
A. Pengertian Gerak Tumbuhan
Gerak tumbuhan adalah iritabilitas atau kemampuan tumbuhan dalam
menanggapi  rangsangan. Gerak tumbuhan disebut juga dengan Perubahan posisi
tubuh atau perpindahan yang meliputi seluruh atau sebagian dari tubuh sebagai
respons yang diberikan terhadap rangsangan dari lingkungan dan akibat adanya
pertumbuhan. Gerak yang terjadi pada tumbuhan dibedakan menjadi 2 macam
yaitu gerak endonom atau otonom dan gerak etionom
1.Gerak Endonom / Otonom
Gerak endonom adalah  gerakan  pada tumbuhan di akibatkan oleh
rangsangan yang berasal dari tumbuhan itu sendiri. Contohnya yaitu gerak batang,
akar, stolon, tangkai bunga atau bagian tumbuhan yang lain yang sedang tumbuh,
gerak aliran sitoplasma yang menyebabkan kloroplas hydrilla terlihat bergerak ,
gerak kromosom membelah dan gerak pertumbuhan daun.
Gambar: Gerak endonom
Contoh gerak endonom yang lain adalah gerak higrokopis gerak bagian
tumbuahan yang disebabkan oleh perubahan kadar air di dalam bagaian
tumbuhan, contohnya pecahnya kulit polong-polongan dan membukanya kotak
spora tumbuhan paku serta lumut  saat mengeluarkan spora .
Gambar : Gerak Higroskopis
2.Gerak Etionom
Gerak etionom merupakan gerak yang dipengaruhi oleh rangsangan dan
luar. Rangsangan dan luar dapat berupa fisik, kimia, dan mekanik. Rangsangan
90
fisik, misalnya suhu, cahaya, dan gravitasi. Contoh rangsang mekanik adalah
sentuhan dan tiupan angin; sedangkan, contoh rangsangan kimia adalah kadar
racun dan pupuk.
a. Gerak Tropisme
Tropisme adalah gerak tumbuhan yang arah geraknya dipengaruhi oleh arah
datangnya rangsangan. Tropisme positif adalah gerak yang arahnya menghampiri
atau mendekati rangsangan, dan tropisme negatif merupakan gerak yang arahnya
menjauhi rangsangan. Berdasarkan jenis rangsangannya, tropisme dibedakan
menjadi beberapa macam, yaitu tigmotropisme (sentuhan), fototropisme (cahaya)
geotropisme (gravitasi),  kemotropisme (kimia), dan hidrotropisme (air).
1. Tigmotropisme
Tigmotropisme adalah gerak tropisme yang diakibatkan oeleh rangsang
berupa sentuhan dengan rambatannya baik berupa benda mati atau tumbhan lain.
Trigmotropisme merupakan  respons terhadap sentuhan benda padat, yaitu dengan
merabatnya tumbuhan mengelilingi sebuah tiang atau batang tumbuhan lain.
Contohnya sirih,mentimun, marqisa dan lain-lain.
Gambar : Gerak Tigmotropisme.
2. Fototropisme (cahaya)
Fototropisme, fototropisme merupakan gerak tropisme yang disebabkan
oleh pengaruh rangsangan cahaya. Fototropisme terbagi dua yaitu fototropisme
positif  dan  fototropisme negatif. Pada umumnya, bagian tumbuhan di atas tanah
bersifat fototropisme positif, misalnya bunga matahari akan mekar dan batangnya
mengikuti arah sinar matahari. Dan akar bersifat fototropisme negatif.
Gambar : Gerak Fototropisme
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3. Geotropisme  (gravitasi)
Geotropisme merupakan gerak tropisme yang mengikuti gaya gravitasi
bumi.  Geotropisme dibagi menjadi 2 yaitu: geotropisme positif adalah gerak
geotropisme yang arahnya ke bawah (menuju bumi). Misalnya ujung akar tumbuh
menuju kea rah gravitasi. Geotrpoisme negative adalah gerak geotropism yang
arahnya ke atas (meningkatkan bumi). Misalnya ujung batang tumbuh ke atas
menjauhi gaya gravitasi.
Gambar :  Geotropisme positif               Gambar : Geotropisme negatif
4. Kemotropisme (kimia)
Kemotropisme merupakan gerak tropisme yang disebabkan karena
rangsangan zat kimia. Contohnya gerak akar menuju pupuk.
5. Hidrotropisme (air).
Gerak hidrotropisme merupakan gerak tropisme yang disebabkan karena
rangsangan air. Jika pada arah tanah tersebut tidak tersedianya air dalam jumlah
yang cukup maka akar akan tumbuh membengkok kearah tempat yang tersedianya
air. Contohnya gerak pertumbuhan akar menuju ke air.
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b. Gerak Nasti
Gerak nasti adalah gerak bagian tumbuhan yang dipengaruhi oleh
rangsangan namun arahnya tidak dipengaruhi oleh arah datangnya rangsangan.
Rangsangan akan menyebabkan perubahan tekanan turgor yaitu tekanan air pada
dinding sel akibat perubahan kadar air dalam sel tumbuhan sehingga sel menjadi
gembung/ tegang. Tekanan turgor akan meningkat seiring dengan peningkatan
kadar air.  Kata nasti berasal dari bahasa Yunani, yaitu nastos yang berarti dipaksa
mendekat. Oleh karena itu, arah gerak dari bagian tubuh tumbuhan yang
melakukan gerak nasti ditentukan oleh tumbuhan itu sendiri.
Gerak nasti juga dipengaruhi oleh rangsang dari luar seperti cahaya, suhu,
sentuhan/singgungan, bahan kimia, serta kondisi gelap. Berdasarkan jenis
rangasangannya gerak nasti dibedakan menjadi, fotonasti, niktinasti, tigmonasti,
termonasti, haptonasti , dan nasti komplek.
1. Fotonasti
Fotonasti adalah gerak nasti yang dipengaruhi oleh rangsang berupa cahaya.
Contoh fotonasti adalah gerak mekarnya bunga pukul empat (Mirabilis jalapa)
pada sore hari.
Gambar : Gerak Fotonasti
2. Niktinasti
Gerak niktinasti ( dalam bahasa Yunani diakatakan nux, artimya ‘malam’)
yang khas merupakan proses berirama yang dikendalikan oleh interaksi antara
lingkungan dan waktu biologis. Contohnya gerak menutupnya daun majemuk
(lamtoro, turi) karena cahaya gelap.
Gambar : Gerak niktinasti
3. Tigmonasti (Seismonasti)
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Gerak tigmonasti (dalam bahasa yunani dikatakan thigma artinya sentuhan).
Gerak ini terutama terlihat jelas pada beberapa anggota tertentu anak-suku
Mimosoidae dari suku fabaceae (Leguminosiae). Contoh yang paling jelas adalah
putri malu (Mimosa sp). Dengan disentuh, digoyanag, dipanasi, didinginkan
dengan cepat, atau diberi rangsangan listrik, anak-daun dan daun akan mengatup
serempak dengan cepat. Jika hanya satu  anak-daun dirangsang, rangsangan itu
diteruskan keseluruh tumbuhan, hingga anak-daun lain ikut mengatup. Kegunaan
respons ini bagi tumbuhan belum dapat dipastikan, namun salah satu dugaannya
ialah bahwa pelipatan anak-daun akan mengagetkan dan mengusir serangga
sebelum mereka sempat memakan daunnya.
Gambar : Gerak Tigmonasti
4. Termonasti
Termonasti adalah gerak nasti yang disebabkan oleh rangsangan berupa
suhu. Contohnya mekarnya bunga tulip pada suhu tertentu dan bunga kembang
sepatu. Bunga-bunga tersebut mekar jika mendadak mengalami kenaikan
temperatur, dan menutup kembali jika temperatur menurun.
Gambar : Gerak  Termonasti
Rangsangan lain yang berupa sentuhan serangga juga dapat mempengaruhi
gerakan pada sejenis tumbuhan perangkap . jika ada serangga yang yang
menyentuh bagian dari daun maka dau akan segera menutup. Gerakan ini
dinamakan haptonasti, misalnya pada tumbuhan kantong semar.
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Gambar : gerak Haptonasti
5. Nasti komplek
Nasti komplek adalah gerak nasti yang disebabkan oleh beberapa faktor
sekaligus. Rangsangan yang diterima dapat berupa: cahaya matahari, suhu, air dan
zat kimia. Misalnya: Gerak membuka dan menutupnya sel-sel penjaga pada
stomata.
Gambar : Gerak Nasti komplek.
c. Gerak Taksis
Taksis merupakan gerak pindah tempat seluruh tubuh tumbuhan menuju
atau manjauhi rangsangan di sebut gerak taksis. Berdasarkan jenis rangsanganya,
taksis dibedakan menjadi dua macam, yaitu fototaksis dan kemotaksis
1. Fototaksis
Fototaksis merupakan gerak taksis yang disebabkan oleh rangsangan cahaya
matahari. Misalnya gerakan klorofil menuju ke permukaan yang mendapat cahaya
dan gerak spora yang  memiliki flagel menuju tempat yang terang.
2. Kemotaksis
Kemotaksis merupakan gerak taksis yang di sebabkan oleh rangsangan
kimia. Misalnya gerak spermatozoid (bagian yang dibentuk oleh tumbuhan)
tanaman lumut dan tanaman paku menuju ke sel telur yang terdapat dalam
arkegoium karena tertarik pada gula atau protein yang dihasilkan oleh
arkegonium.
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Lampiran 8 : LKS Kelas eksperimen (1)
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Nama kelompok:
1. .........................
2. .........................
3. .........................
4. .........................
5. .........................
Kompetensi Dasar
3.1 Memahami gerak lurus, dan pengaruh gaya terhadap gerak
berdasarkan hukum Newton, serta penerapannya pada gerak makhluk
hidup dan gerak benda dalam kehidupan sehar-hari
4.1 Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada makhluk hidup,
dan percobaan tentang pengaruh gaya terhadap gerak
Indikator
3.1.17 Menjelaskan pengertian gerak pada tumbuhan
3.1.18 Menjelaskan macam-macam gerak pada tumbuhan
3.1.19 Mengidentifikasi gerak tropisme berdasarkan jenis dan rangsangannya
melalui pengamatan
3.1.20 Mengidentifikasi gerak nasti berdasarkan jenis dan faktor
penyebabnya melalui pengamatan
3.1.21 Memberikan macam-macam contoh gerak pada tumbuhan melalui
pengamatan
Cara kerja :
1. Bacalah bahan bacaan handout dan perhatikan video gerak pada
tumbuhan yang akan di tampilkan!
2. Berdasakan dari video yang telah kalian amati jawablah pertanyan-
pertanyan dibawah ini dengan benar.
3. Tentukan jenis gerak tumbuhan pada kolom yang tersedia dengan cara
memberi tanda (√) !
4. Diskusikan bersama kelompok mu dan presentasikan !
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No Gambar Nama gerak  tumbuhanbeserta pengertianya
Contoh gerak pada
tumbuhan
1
2
3
4
5
6
7
8
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Lampiran 9 : LKS Kelas Kontrol
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Kelas Kontrol (Pertemuan 1)
Nama kelompok:
6. .........................
7. .........................
8. .........................
9. .........................
10. .........................
Kompetensi Dasar
3.1   Memahami gerak lurus, dan pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan
hukum Newton, serta penerapannya pada gerak makhluk hidup dan
gerak benda dalam kehidupan sehar-hari
4.1 Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada makhluk hidup,
dan percobaan tentang pengaruh gaya terhadap gerak
Indikator
3.1.22 Menjelaskan pengertian gerak pada tumbuhan
3.1.23 Menjelaskan macam-macam gerak pada tumbuhan
3.1.24 Mengidentifikasi gerak tropisme berdasarkan jenis dan rangsangannya
melalui pengamatan
3.1.25 Mengidentifikasi gerak nasti berdasarkan jenis dan faktor
penyebabnya melalui pengamatan
3.1.26 Memberikan macam-macam contoh gerak pada tumbuhan melalui
pengamatan
Cara kerja :
5. Diskusikan bersama kelompok mu dan presentasikan !
6. Isilah table berikut ini dengan jelas dan benar sesuai dengan hasil
diskusi kelompok yang telah dilakukan !
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No Gambar Nama Gerak
Tumbuhan
Beserta
Pengertianya
Contoh Gerak
Pada Tumbuhan
1
2
3
5
6
7
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Lampiran 10 : LOAS kelas eksperimen
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Mata pelajaran : IPATerpadu
Materi Pokok : Gerak pada Tumbuhan
Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil)
Hari/Tanggal :
Petunjuk pengisian lembar observasi aktivitas siswa
1. Cermatilah aspek yang di nilai !
2. Berikan tanda chek list (√) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai
dengan kriteria penilaian
Kriteria penilaian :
Skor
Penilaian
Kriteria Jumlah Siswa
1 Kurang Aktif Apabila 0-25% siswa yang terlibat (0-6
siswa)
2 Cukup Aktif Apabila 26-50 % siswa yang terlibat (7-12)
3 Aktif Apabila 51-75% siswa yang terlibat (13-
18)
4 Sangat Aktif Apabila 76-100% siswa yang terlibat (19-
25)
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A. Tabel Observasi
No
Tahap
Pembel
ajaran
Aktivitas
Belajar
Siswa
Aktivitas yang Diamati
Nilai
1 2 3 4 Jumlah
1
Kegiat
an
Awal
a.Visual
activiti
es
b.Oral
activiti
es
c.Listeni
ng
Activiti
es
1. Siswa memperhatikan
guru ketika membuka
pelajaran
2. Siswa menjawab salam
dari guru
3. Siswa menjawab
pertanyaan apersepsi
yang diajukan oleh
guru
4. Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh
guru.
5. 6. 7. 8.
2 Kegiat
an Inti
a. Visual
activiti
es
b. Oral
activiti
es
c. Listenin
g
Activitie
5. Siswa memperhatikan
video animasi tentang
gerak pada tumbuhan
yang ditampilkan oleh
guru.
6. Siswa memperhatikan
presentasi kelompok
lain
7. Siswa bertanya hal
yang belum dimengerti
tentang video yang di
tampilkan
8. Siswa berani bertanya
dan menjawab
pertanyaan saat diskusi
berlangsung
9. Siswa mendengarkan
materi pengantar yang
disampaikan oeh guru
19.20.21.22.23.
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s
d. Writin
g
Activit
ies
e. Motor
activiti
es
f. Menta
l
Activit
ies
g. Em
oti
on
al
Act
ivit
ies
melalui video animasi
10. Siswa mendengarkan
hasil presentasi dari
kelompok lain
11. Siswa mencatat hal-hal
penting dari video yang
ditayangkan oleh guru
12. Siswa menulis hasil
diskusi pada lembar
kerja siswa
13. siswa mengerjakan
LKS yang diberikan
oleh guru (Questioning)
14. Siswa melakukan
diskusi dalam
kelompok dengan
serius(Head Together)
15. Siswa patuh ketika guru
mengkoordinasi ke
dalam kelompok
16. Siswa menjawab
pertanyaan saat diskusi
dengan lugas
(Answering)
17. Siswa saling
menanggapi hasil
diskusi yang telah
dilakukan dan
bertanggung jawab
terhadap nomor
masing-masing
(Numbering)
18. Siswa bersemangat
dalam memperhatikan
video animasi tentang
gerak pada tumbuhan.
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3
Kegiat
an
Penutu
p
a. Visual
activities
b. Oral
activities
19. Siswa Memperhatikan
guru memberikan
penguatan terhadap
materi yang dipelajari
20. Siswa Menyimpulkan
materi pembelajaran
21.22.23.24.25.
B. Saran dan Komentar Pengamat/Observer
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
......................................................
Banda Aceh,.………………..
Pengamat/Observer
( )
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Lampiran 11 : LOAS kelas kontrol
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Mata pelajaran : IPATerpadu
Materi Pokok : Gerak pada Tumbuhan
Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil)
Hari/Tanggal :
Petunjuk pengisian lembar observasi aktivitas siswa
3. Cermatilah aspek yang di nilai !
4. Berikan tanda chek list (√) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai
dengan kriteria penilaian
Kriteria penilaian :
Skor
Penilaian
Kriteria Jumlah Siswa
1 Tidak Aktif Apabila 0-25% siswa yang terlibat (0-6
siswa)
2 Kurang Aktif Apabila 26-50 % siswa yang terlibat (7-12)
3 Aktif Apabila 51-75% siswa yang terlibat (13-
18)
4 Sangat Aktif Apabila 76-100% siswa yang terlibat (19-
25)
C. Tabel Observasi
No
Tahap
Pembel
ajaran
Aktivitas
Belajar
Siswa
Aktivitas yang Diamati
Nilai
1 2 3 4
Ju
ml
ah
1 Kegiat a. Visual 9. Siswa 13. 14. 15. 16. 17.
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an
Awal
activities
b.Oral
activities
C. Listening
Activities
memperhatikan
guru ketika
membuka
pelajaran
10. Siswa menjawab
salam dari guru
11. Siswa menjawab
pertanyaan
apersepsi yang
diajukan oleh
guru
12. Siswa
mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang disampaikan
oleh guru.
2 Kegiat
an Inti
a.Visual
activities
b.Oral
activities
5. Siswa
memperhatikan
handout tentang
gerak pada
tumbuhan yang
dibagikan oleh
guru.
6. Siswa
memperhatikan
presentasi
kelompok lain
7. Siswa
mempresentasika
n hasil
kelompoknya
atau membacakan
hasil diskusinya
kelompok
8. Siswa bertanya
saat diskusi
berlangsung
9. Siswa
menanggapi hasil
19. 20. 21. 22. 23.
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c.Listening
Activities
d.Writing
Activities
e.Motor
activities
f.Mental
Activities
g.Emotiona
l Activities
presentasi
kelompok lain
10. Siswa
mendengarkan
materi yang
disampaikan guru
11. Siswa
mendengarkan
arahan guru pada
saat pembagian
kelompok
12. Siswa
mendengarkan
hasil presentasi
dari kelompok
lain
13. Siswa mencatat
hal-hal penting
dari yang
disampaikan oleh
guru
14. Siswa
mengerjakan LKS
yang diberikan
oleh guru
15. Siswa melakukan
diskusi dalam
kelompoknya
dengan serius
16. Siswa patuh
ketika guru
mengkoordinasi
ke dalam
kelompok
17. Siswa menjawab
pertanyaan
dengan lugas
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18. Siswa
bersemangat
dalam mengikuti
pembelajaran
3
Kegiat
an
Penutu
p
a. Visual
activities
b. Oral
activities
19. Memperhatikan
guru memberikan
penguatan
terhadap materi
yang dipelajaran
20. Menyimpulkan
materi
pembelajaran
21. 22. 23. 24. 25.
D. Saran dan Komentar Pengamat/Observer
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
......................................................
Banda Aceh,.………………..
Pengamat/Observer
( )
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Lampiran 12 : Soal Postest
Nama :
Kelas :
Petunjuk soal :
A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda
silang (x)  pada huruf a, b, c, atau d!
1. Pernyataan dibawah ini yang paling benar adalah....
a. Gerakan pada tumbuhan muncul karena adanya sinar matahari
b. Gerakan pada tumbuhan muncul karena adanya air
c. Gerakan pada tumbuhan muncul karena adanya gerak tarik bumi
d. Gerakan pada tumbuhan muncul karena adanya ransangan
2. Perhatikan gambar berikut!
Gerak tumbuhan seperti gambar di atas adalah....
a. Haptonasti
b. Tigmonasti
c. Nasti kompleks
d. Termonasti
3. Berikut ini yang tidak termasuk iritabilitas pada putri malu diantaranya....
a. seismonasti adalah gerakan menutup daun putri malu karena
disentuh
b. Niktinasti yaitu gerakan menutupnya daun putri mau karena
menerima suhu tinggi
c. daun putri malu akan membuka kembali setelah beberapa menit di
sentuh
d. Daun putri malu akan menutup pada pagi hari yang cerah
4. Gerak etionom merupakan gerak yang dipengaruhi oleh ransangan dari
luar, ransangan tersebut dapat berupa fisik, kimia, mekanik.
Apa saja yang termasuk ke dalam ransangan fisik?
a. Air, cahaya, dan angin
109
b. Suhu, air, dan pupuk
c. Suhu, cahaya, dan gravitasi
d. Sentuhan, racun, dan gravitasi
5. Bila kacang hijau dikecambahakan pada tempat gelap, salah satu sisi
diberikan lubang , sehingga cahaya dapat masuk ke dalam kotak. Apa
yang terjadi pada kecambah tersebut setelah satu minggu ?
a. Kecambah tumbuh menuju lubang
b. Kecambah tidak tumbuh atau mati
c. Kecamabah tumbuh tegak lurus
d. Semua jawaban salah
6. Perhatikan gambar berikut!
Gerak tumbuhan seperti gambar di atas adalah ....
a. Geotropisme karena karena pengaruh gaya gravitasi
b. Fototropisme karena pengaruh cahaya
c. Kemotropisme karena menuju cahaya CO2
d. Fototropisme karena menjahui gara gravitasi
7. Cepat atau lambatnya reaksi tumbuhan dalam menanggapi rangsang sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut kecuali....
a. Lamanya waktu menerima rangsangan
b. Kuat lemahnya rangsangan
c. Bagian tumbuhan
d. Keadaan air tanah
8. Penelitian menunjukkan bahwa akar tumbuh lebih banyak dan lebih
panjang ke arah sumber air dibanding dengan yang tumbuh ke arah yang
tidak ada airnya. Gerak akar ke arah sumber air itu disebut….
a. Hidrotropisme
b. Hidronasti
c. Geotropisme
d. Geonasti
9. Gerak pertumbuhan daun dan gerak rotasi sitoplasma (siklosis) pada sel-
sel Hydrilla verticilata gerak ini terjadi secara spontan dan tidak diketahui
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penyebabnya atau tidak memerlukan  ransang dari luar. Gerakan yang
demikian disebut gerak....
a. Higroskopis
b. Esionom
c. Endonom
d. Geotripisme
10. Gerak tropisme negatif dibedakan dengan gerak tropisme positif atas
dasar....
a. Kecepatam geraknya
b. Arah geraknya terhadap ransangan
c. Frekuensi gerak persatuan waktu
d. Macam organ tubuh yang bergerak
11. Perhatikan data berikut ini!
1. Daun insektivora menutup karena ada sentuhan
2. Daun sikejut (putri malu) menutup karena disentuh
3. Daun bunga kupu-kupu menutup diwaktu malam
4. Gerak akar masuk ke tanah
Manakah dari pernyataan di atas yang merupakan gerak nasti….
a. 1 dan 4
b. 3 dan 4
c. 2 dan 4
d. 2 dan 3
12. Gerak membukanya bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) pada waktu-
waktu tertentu disebut gerak ....
a. Niktinasti
b. Fotonasti
c. Seismonasti
d. Nastikompleks
13. Perbedaan gerak geotropisme negatif dengan gerak geotropisme positif
terletak pada....
a. Suhu  udara
b. Kedalaman bumi
c. Mendekati unsur hara
d. Arah gerak tumbuhnya
14. Faktor yang mempengaruhi gerak nasti pada tumbuhan....
a. Cahaya, air, dan turgor
b. Gravitasi, sentuhan, dan tekanan akar
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c. Gravitasi, daya isap daun, kapilaritas dan tekanan aar
d. Cahaya, sentuhan, tekanan akar
15. Perhatikan gambar berikut !
Gerak mekarnya bunga tulip merupakan gerakan yang timbul akibat
respon terhadap rangsang berupa …
a. Air
b. Suhu
c. Sinar matahari
d. Sentuhan
16. Menutupnya daun putri malu pada gambar dibawah ini akibat sentuhan
gerak tersebut dinamakan dengan  gerak ....
a. Tigmonasti
b. Termonasti
c. Kemonasti
d. Fotonasti
17. Gambar dibawah ini merupakan contoh gerak tigmotropisme. Apakah
yang dimaksud dengan gerak tigmotropisme berdasarkan gambar tersebut
?
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a. Mendekati ransangan cahaya
b. Gerak sulur yang membelit benda yang tersentuh
c. Menjahui ransangan cahaya
d. Semuanya benar
18. Perhatikan gambar berikut !
1 2 3                            4
Dari gambar di atas manakah yang merupakan contoh dari gerak nasti....
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 3 dan 4
19. Gerak taksis berbeda dengan gerak tropisme, karena gerak taksis adalah....
a. Gerak pindah tempat yang arahnya ditentukan oleh letak ransangan
b. Gerak  pindah tempat yang arahnya menjahui sumber ransangan
c. Gerak  pindah tempat yang arahnya mendekati sumber ransangan
d. Gerak pindah tempat sesuai dengan tempat tumbuh
20. Perhatikan gambar berikut !
Gerak Euglena yang selalu menuju arah cahaya matahari menunjukkan
gerak….
a. Fototropisme
b. Kemotropisme
c. FotoTaksis
d. Kemotaksis
21. Perhatikan kedua pernyataan berikut!
1. gerak spora yang  memiliki flagel menuju tempat yang terang
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2. Gerak sel sperma pada tumbuhan paku menuju sel telur dalam
arkegonium
Jenis gerak tumbuhan yang manakah yang ditunjukkan oleh kedua
pernyataan diatas....
a. Geotropisme negatif dan fototaksis
b. Geotropisme positif dan kemonasti
c. Geotropisme positif dan seismonasti
d. Fototaksis dan kemotaksis
22. Gerak kloroplas pada Hydrilla sp jika terkena sinar matahari menunjukkan
gerak….
a. Tropisme
b. Nasti
c. Taksis
d. Bebas
23. Gerak tumbuhan yang disebabkan oleh adanya rangsang dari dalam
disebut gerak ....
a. Endonom
b. Higroskopis
c. Etionom
d. Hidroskopis
24. Perhatikan gambar berikut!
Gambar di atas merupakan contoh dari gerak ....
a. Hidrotropisme
b. Higroskopis
c. Tigmotropisme
d. Geotropisme
25. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut !
1. Bunga pukul 4 mekar pada pagi hari
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2. Gerakan aliran sitoplasma pada tanaman air Hydrilla verticillata.
3. Gerak melingkarnya batang tanaman kacang panjang yang selalu
membelit ke arah kanan
4. Gerak tidur  daun petai cina pada malam hari
Gerak tumbuhan yang ransangannya berasal dari dalam tumbuhan itu
sendiri terdapat pada nomor....
a. 1 dan 2
b. 1 dan 4
c. 2 dan 3
d. 3 dan 4
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Lampiran 13 : Kunci Jawaban postest
KUNCI JAWABAN
1. D
2. A
3. D
4. C
5. A
6. B
7. A
8. A
9. C
10. B
11. D
12. B
13. D
14. A
15. B
16. A
17. B
18. B
19. A
20. C
21. C
22. C
23. A
24. B
25. C
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Lampiran 14 : Validasi Soal
Tabel Validasi Soal
Nama Sekolah : SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : VIII/ II
Materi Pokok : Gerak  pada Tumbuhan
Indikator Soal
Kunci
Jawab
an
Ranah Kognitif Validasi
C1 C2 C3 C4 C5 C6 Valid TidakValid
1. Menj
elaska
n
penge
rtian
gerak
pada
tumb
uhan
1. Gerak etionom
merupakan gerak
yang dipengaruhi oleh
ransangan dari luar,
ransangan tersebut
dapat berupa fisik,
kimia, mekanik.
Apa saja yang
termasuk ke dalam
ransangan fisik?
a. Air, cahaya,
dan angin
b. Suhu, air, dan
pupuk
c. Suhu, cahaya,
dan gravitasi
d. Sentuhan,
racun, dan
gravitasi
2. Pernyataan dibawah
ini yang paling benar
adalah....
a. Gerakan pada
C
D √
√
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tumbuhan
muncul karena
adanya sinar
matahari
b. Gerakan pada
tumbuhan
muncul karena
adanya air
c. Gerakan pada
tumbuhan
muncul karena
adanya gerak
tarik bumi
d. Gerakan pada
tumbuhan
muncul karena
adanya
ransangan
3. Peristiwa gerak
pada tumbuhan
disebut juga
dengan
irritabilitas, di
bawah ini
manakah yang
bukan peristiwa
irritabilitas....
a. Akar akan
selalu
menembus
tanah
b. Batang
kacang
panjang
membelit
tangkai
c. Batang
mebengkok ke
arah cahaya
d. Tangkai
bunga akan
layu jika tua
D √
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4. Berikut ini yang
tidak termasuk
iritabilitas pada
putri malu
diantaranya....
a. seismonasti
adalah gerakan
menutup daun
putri malu
karena
disentuh
b. Niktinasti
yaitu gerakan
menutupnya
daun putri
mau karena
menerima
suhu tinggi
c. daun putri
malu akan
membuka
kembali
setelah
beberapa
menit di
sentuh
d.  Daun putri
malu akan
menutup pada
pagi hari yang
cerah
D √
2. mengid
entifika
si
gerak
tropism
e
berdasa
rkan
jenis
dan
rangsa
5. Cepat atau lambatnya
reaksi tumbuhan
dalam menanggapi
rangsang sangat
dipengaruhi oleh
faktor-faktor berikut
kecuali....
a. Lamanya waktu
menerima
rangsangan
b. Kuat lemahnya
A √
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nganny
a
rangsangan
c. Bagian
tumbuhan
d. Keadaan air
tanah
6. Bila kacang hijau
dikecambahakan pada
tempat gelap, salah
satu sisi diberikan
lubang , sehingga
cahaya dapat masuk
ke dalam kotak. Apa
yang terjadi pada
kecambah tersebut
setelah satu minggu ?
a. Kecambah
tumbuh menuju
lubang
b. Kecambah tidak
tumbuh atau
mati
c. Kecamabah
tumbuh tegak
lurus
d. Semua jawaban
salah
7. Perhatikan gambar
berikut!
Gerak tumbuhan seperti
gambar di atas adalah ....
a. Geotropisme
karena karena
pengaruh gaya
gravitasi
b. Fototropisme
karena pengaruh
cahaya
A
B √
√
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c. Kemotropisme
karena menuju
cahaya CO2
d. Fototropisme
karena menjahui
gara gravitasi
8. Perbedaan gerak
geotropisme negatif
dengan gerak
geotropisme positif
terletak pada....
a. Suhu  udara
b. Kedalaman bumi
c. Mendekati unsur
hara
d. Arah gerak
tumbuhnya
9. Penelitian
menunjukkan bahwa
akar tumbuh lebih
banyak dan lebih
panjang ke arah
sumber air dibanding
dengan yang tumbuh
ke arah yang tidak ada
airnya. Gerak akar ke
arah sumber air itu
disebut….
a. Hidrotropisme
b. Hidronasti
c. Geotropisme
d. Geonasti
10. Gerak pertumbuhan
daun dan gerak rotasi
sitoplasma (siklosis)
pada sel-sel Hydrilla
verticilata gerak ini
D
A
C
√
√
√
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terjadi secara spontan
dan tidak diketahui
penyebabnya atau
tidak memerlukan
ransang dari luar.
Gerakan yang
demikian disebut
gerak....
a. Higroskopis
b. Esionom
c. Endonom
d. Geotripisme
11. Gerak tropisme
negatif dibedakan
dengan gerak
tropisme positif atas
dasar....
a. Kecepatam
geraknya
b. Arah
geraknya
terhadap
ransangan
c. Frekuensi
gerak
persatuan
waktu
d. Macam organ
tubuh yang
bergerak
B √
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3. Mengi
dentifi
kasi
gerak
nasti
berdasa
rkan
jenis
dan
faktor
penyeb
abnya
12. Perhatikan data
berikut ini!
1. Daun insektivora
menutup karena
ada sentuhan
2. Daun sikejut (putri
malu) menutup
karena disentuh
3. Daun bunga kupu-
kupu menutup
diwaktu malam
4. Gerak akar masuk
ke tanah
Manakah dari
pernyataan di atas
yang merupakan
gerak nasti….
a. 1 dan 4
b. 3 dan 4
c. 2 dan 4
d. 2 dan 3
13. Gerak membukanya
bunga pukul empat
(Mirabilis jalapa)
pada waktu-waktu
tertentu disebut gerak
....
a. Niktinasti
b. Fotonasti
c. Seismonasti
d. Nastikompl
eks
14. Gerak nasti pada
tumbuhan yang
disebabkan oleh
beberapa macam
rangsang (lebih dari
satu rangsang) disebut
D
B
D
√
√
√
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gerak ... .
a. Niktinasti
b. Fotonasti
c. Seismonasti
d. Nastikompleks
15. Faktor yang
mempengaruhi gerak
nasti pada
tumbuhan....
a. Cahaya, air, dan
turgor
b. Gravitasi,
sentuhan, dan
tekanan akar
c. Gravitasi, daya
isap daun,
kapilaritas dan
tekanan aar
d. Cahaya, sentuhan,
tekanan akar
16. Perhatikan gambar
berikut!
Gerak tumbuhan
seperti gambar di atas
adalah....
a. Haptonasti
b. Tigmonasti
c. Nasti kompleks
d. Termonasti
17. Simak pernyataan
berikut !
1. Gerak sebagian
tumbuhan yang
A
A
A
√
√
√
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arahnya
ditentukan oleh
arah datangnya
ransang
2. Gerak pada
tumbuhan yang
diakibatkan
oleh perubahan
kadar air atau
kelembapan
3. Gerak sebagian
tumbuhan yang
arahnya tidak
ditentukan oleh
arah datangnya
ransang
4. Gerak seluruh
atau sebagian
dari gerak
tumbuhan yang
arahnya di
pengaruhi oleh
ransang dari
luar....
Perbedaan anatara
gerak tropisme dengan
gerak nasti ditunjukkan
oleh nomor....
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 2 dan 4
18. Perhatikan gambar
berikut !
B √
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Gerak mekarnya bunga
tulip merupakan gerakan
yang timbul akibat
respon terhadap rangsang
berupa …
a. Air
b. Suhu
c. Sinar matahari
d. Sentuhan
4.
macam
-
macam
contoh
gerak
tropism
e dan
gerak
nasti
pada
tumbuh
an
19. Menutupnya daun
putri malu pada
gambar dibawah ini
akibat sentuhan gerak
tersebut dinamakan
dengan  gerak ....
a. Tigmonasti
b. Termonasti
c. Kemonasti
d. Fotonasti
20. Stomata tumbuhan
akan terbuka saat
matahari kurang terik
dan tertutup saat
matahari bersinar
terik. Gerak stomata
tumbuhan tersebut
merupakan contoh
gerak….
a. Termotropisme
b. Termonasti
c. Fototropisme
d. Fotonasti
A
B √
√
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21. Gambar dibawah ini
merupakan contoh
gerak tigmotropisme.
Apakah yang
dimaksud dengan
gerak tigmotropisme
berdasarkan gambar
tersebut ?
a. Mendekati
ransangan cahaya
b. Gerak sulur yang
membelit benda
yang tersentuh
c. Menjahui
ransangan cahaya
d. Semuanya benar
22. Perhatikan gambar
berikut !
1
1                               2
3 4
Dari gambar di atas
manakah yang
merupakan contoh
dari gerak nasti....
a. 1 dan 2
B
B √
√
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b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 3 dan 4
5. Menye
butkan
pengert
ian
gerak
taksis
23. Gerak taksis berbeda
dengan gerak
tropisme, karena
gerak taksis adalah....
a. Gerak pindah
tempat yang
arahnya
ditentukan
oleh letak
ransangan
b. Gerak  pindah
tempat yang
arahnya
menjahui
sumber
ransangan
c. Gerak  pindah
tempat yang
arahnya
mendekati
sumber
ransangan
d. Gerak pindah
tempat sesuai
dengan
tempat
tumbuh
A √
6. Mengi
dentifi
kasi
gerak
taksis
berdasa
rkan
jenis
dan
ransan
gannya
24. Perhatikan
gambar berikut !
Gerak Euglena yang
selalu menuju arah
cahaya matahari
menunjukkan
gerak….
C
√
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a. Fototropisme
b. Kemotropisme
c. FotakTaksis
d. Kemotaksis
25. Perhatikan kedua
pernyataan berikut!
1. gerak spora
yang
memiliki
flagel
menuju
tempat yang
terang
2. Gerak sel
sperma pada
tumbuhan
paku menuju
sel telur
dalam
arkegonium
Jenis gerak tumbuhan
yang manakah yang
ditunjukkan oleh
kedua pernyataan
diatas....
a. Geotropis
me
negatif
dan
fototaksis
b. Geotropis
me positif
dan
kemonast
i
c. Geotropis
me positif
dan
seismona
D √
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sti
d. Fototaksi
s dan
kemotaks
is
26. Simaklah pernyataan
berikut !
1. Gerak
berpindahnya
seluruh tubuh
tumbuhan yang
dipengaruhi
oleh arah
datangnya
ransang
2. Gerak yang
dipengaruhi
oleh ransangan
dari dalam
3. Gerak sebagian
tubuh
tumbuhan yang
dipengaruhi
oleh arah
datangnya
ransang
4. Gerak yang
dipengaruhi
oleh ransangan
dari luar
Manakah dari
pernyataan di
atas yang
menunjukkan
ciri-ciri gerak
taksis....
a. 1 dan
2
b. 1 dan
4
c. 2 dan
B √
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3
d. 2 dan
4
27. Gerak kloroplas pada
Hydrilla sp jika
terkena sinar matahari
menunjukkan
gerak….
a. Tropisme
b. Nasti
c. Taksis
d. Bebas
C √
7. Menye
butkan
gerak
higrosk
opis
dan
gerak
endono
m
28. Gerak tumbuhan yang
disebabkan oleh
adanya rangsang dari
dalam disebut gerak
....
a. Endonom
b. Higroskopis
c. Etionom
d. Hidroskopis
29. Perhatikan gambar
berikut!
Gambar di atas
merupakan contoh
dari gerak ....
a. Hidrotropisme
b. Higroskopis
c. Tigmotropisme
d. Geotropisme
30. Perhatikan
pernyataan-
A
B
C
√
√
√
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Vaalidator Ahli Materi
(Nurlia Zahara, M.Pd)
pernyataan berikut !
1. Bunga pukul 4
mekar pada
pagi hari
2. Gerakan aliran
sitoplasma pada
tanaman
air Hydrilla
verticillata.
3. Gerak
melingkarnya
batang tanaman
kacang panjang
yang selalu
membelit ke
arah kanan
4. Gerak tidur
daun petai cina
pada malam
hari
Gerak tumbuhan yang
ransangannya berasal dari
dalam tumbuhan itu
sendiri terdapat pada
nomor....
a. 1 dan 2
b. 1 dan 4
c. 2 dan 3
d. 3 dan 4
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Lampiran 15:  Analisis Reabilitas, Daya Beda dan Tingkat Kesukaran
RELIABILITAS TES
================
Rata2= 19,10
Simpang Baku= 2,76
KorelasiXY= -0,16
Reliabilitas Tes= -0,38
No Kode/ Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total
1 X1 9 9 18
2 X2 10 11 21
3 X3 9 8 17
4 X4 9 10 19
5 X5 9 7 16
6 X6 7 7 14
7 X7 8 12 20
8 X8 7 12 19
9 X9 9 11 20
10 X10 10 11 21
11 X11 7 11 18
12 X12 5 10 15
13 X13 8 13 21
14 X14 8 14 22
15 X15 12 10 22
16 X16 8 8 16
17 X17 5 11 16
18 X18 9 12 21
19 X19 5 14 19
20 X20 10 9 19
21 X21 7 6 13
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DAYA PEMBEDA
============
Jumlah Subyek= 21
Klp atas/bawah(n)= 6
Butir Soal= 30
No.
Butir Kelompok Atas Keompok Bawah Beda Indeks DP (%)
1 6 4 2 33,33
2 4 6 -2 -33,33
3 2 1 1 16,67
4 5 3 2 33,33
5 6 4 2 33,33
6 3 5 -2 -33,33
7 4 4 0 0,00
8 5 5 0 0,00
9 4 5 -1 -16,67
10 4 3 1 16,67
11 3 4 -1 -16,67
12 5 3 2 33,33
13 5 4 1 16,67
14 3 2 1 16,67
15 5 3 2 33,33
16 0 1 -1 -16,67
17 5 2 3 50,00
18 6 5 1 16,67
19 6 4 2 33,33
20 3 2 1 16,67
21 5 3 2 33,33
22 5 2 3 50,00
23 6 2 4 66,67
24 5 1 4 66,67
25 5 5 0 0,00
26 2 1 1 16,67
27 3 2 1 16,67
28 5 2 3 50,00
29 6 2 4 66,67
30 6 3 3 50,00
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TINGKAT KESUKARAN
=================
Jumlah Subyek= 21
Butir Soal= 30
No
Butir Jumlah Betul Tingkat Kesukaran(%) Tafsiran
1 16 76,19 Mudah
2 18 85,71 Mudah
3 4 19,05 Sukar
4 16 76,19 Mudah
5 17 80,95 Mudah
6 15 71,43 Mudah
7 16 76,19 Mudah
8 17 80,95 Mudah
9 16 76,19 Mudah
10 13 61,90 Sedang
11 14 66,67 Sedang
12 10 47,62 Sedang
13 17 80,95 Mudah
14 7 33,33 Sukar
15 16 76,19 Mudah
16 4 19,05 Sukar
17 15 71,43 Mudah
18 16 76,19 Mudah
19 17 80,95 Mudah
20 6 28,57 Sukar
21 15 71,43 Mudah
22 15 71,43 Mudah
23 16 76,19 Mudah
24 14 66,67 Sedang
25 14 66,67 Sedang
26 7 33,33 Sukar
27 10 47,62 Sedang
28 13 61,90 Sedang
29 13 61,90 Sedang
30 14 66,67 Sedang
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Lampiran 16 : Analisis Uji T
Analisis Uji-t
1. Hasil Belajar
Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Kelas
Kontrol
Kelas
Eksperimen
No. Kode
Sampel
Pre-
test
Post-
test
Gain
(d) d2
Kode
Sampel
Pre-
test
Post-
test
Gain
(d) d2
1 X1 32 52 20 400 Y1 48 88 40 1,600
2 X2 44 72 28 784 Y2 36 68 32 1,204
3 X3 24 80 56 3,136 Y3 44 80 36 1,292
4 X4 36 64 28 784 Y4 36 84 48 2,304
5 X5 40 68 28 784 Y5 32 60 28 784
6 X6 36 60 24 576 Y6 48 88 40 1,600
7 X7 32 84 52 2,704 Y7 28 68 40 1,600
8 X8 48 76 28 784 Y8 56 92 36 1,292
9 X9 36 52 16 256 Y9 40 88 48 2,304
10 X10 40 56 16 256 Y10 24 80 52 2,704
11 X11 32 56 24 576 Y11 24 84 60 3,600
12 X12 32 64 32 1,024 Y12 40 84 56 3,136
13 X13 56 80 24 576 Y13 36 80 44 1,936
14 X14 40 68 28 784 Y14 44 80 36 1,296
15 X15 24 60 36 1,296 Y15 32 60 28 784
136
16 X16 32 72 40 1,600 Y16 28 84 56 3,316
17 X17 48 88 40 1,600 Y17 36 84 48 2, 304
18 X18 44 68 24 576 Y18 40 92 52 2,704
19 X19 32 72 40 1,600 Y19 32 80 48 2,304
20 X20 32 52 20 400 Y20 24 88 64 4,096
21 X21 36 68 32 1,024 Y21 32 88 56 3,136
22 X22 48 76 28 784 Y22 48 84 36 1,296
23 X23 44 56 12 144 Y23 28 80 52 2,704
24 X24 36 72 36 1,296 Y24 32 72 40 1,600
25 X25 32 52 20 400 Y25 48 84 36 1,296
Jumlah 936 1,668 752 24,144 Jumlah 916 2,020 1,112 52,012
Rata-rata 37,44 66,72 30,08 965,76 Rata-rata 23,64 80,8 44,48 2080,48
Selanjutnya Rata-rata nilai gain diatas dimasukkan ke dalam rumus uji-t,
sebelumnya akan dicari terlebih dahulu variabel dan deviasi nilai pre-test dan
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:
1) Sdx2 =∑ (∑ )
Sdx2=
( )
Sdx2=
Sdx2= ,
Sdx2= ,
Sdx2= 63,49
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2) Sdy2 =
∑ (∑ )
Sdy2 =
( )
Sdy2 =
Sdy2 = ,
Sdy2 = ,
Sdy2 = 106,26
3) S2 =( ) ( )
S2 =( ) , ( ) ,
S2 =( ) , ( ) ,
S2 = , ,
S2 =
S2= 78,625
S= 78,625
S= 8,87
4) t= ̅ ̅
t =
, ,,
t =
,, , √ ,
t =
,, √ ,
t =
,, ( , )
t =
,,
t = 5,74
5) db = nx + nb – 2
= 25 + 25 – 2
= 48
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Kelas
Nilai
Rata-
rata Pre-
test
Nilai
Rata-
rata
Post-test
Standa
rDevia
si
Alfa
(α) thitung ttabel
Keputusa
n
Eksperimen 23,64 80,8 8,87 0,05 5,74 1,67 HaditerimaKontrol 37,44 66,72
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Distribusi Tabel-t
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Lampiran 18 : Analisis Data Aktivitas Siswa
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen
No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
Rata
Eks/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
1. Visual Aktivities
a. Siswa
memperhatikan
guru ketika
membuka
pelajaran
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa
memperhatikan
video animasi
tentang gerak
pada tumbuhan
yang
ditampilkan oleh
guru.
4 3 3.5 4 4 4 3.75
c. Siswa
memperhatikan
presentasi
kelompok lain
3 3 3 3 3 3 3
d. Siswa
Memperhatikan
guru
memberikan
penguatan
terhadap materi
yang dipelajari
3 2 2.5 3 3 3 2.75
Jumlah 12 13 25
Total Rata-Rata 75 81,25 78,12
2. Oral Aktivities
a. Siswa
menjawab
salam dari
guru
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa 2 2 2 3 3 3
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menjawab
pertanyaan
apersepsi
yang
diajukan
oleh guru
c. Siswa
bertanya hal
yang belum
dimengerti
tentang
video yang
di tampilkan
3 3 3 3 2 2.5 2,75
d. Siswa berani
bertanya dan
menjawab
pertanyaan
saat diskusi
berlangsung
3 4 3.5 3 4 3.5 3,5
e. Siswa
Menyimpulk
an materi
pembelajara
n
3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 14,5 15 29,5
Total Rata-Rata 72,5 75 73,75
3. Listening Akivities
a. Siswa
mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang
disampaikan
oleh guru.
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa
mendengarkan
materi pengantar
yang
disampaikan oeh
guru melalui
video animasi
3 4 3,5 3 4 3,5 3,5
c. Siswa
mendengarkan
hasil presentasi
dari kelompok
3 3 3 3 3 3 3
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lain
Jumlah 9,5 9,5 19
Total Rata-Rata 79,17 79,17 79,17
4. Writhing Aktivities
a. Siswa mencatat
hal-hal penting
dari video yang
ditayangkan
oleh guru
3 3 3 4 3 3.5 3,25
b. Siswa menulis
hasil diskusi
pada lembar
kerja siswa
3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 6 6,5 12,5
Total Rata-Rata 75 81,25 78,12
5. Motor Aktivities
a. siswa
mengerjakan LKS
yang diberikan
oleh guru
(Questioning)
4 3 3.5 4 3 3.5 3.5
b.Siswa melakukan
diskusi dalam
kelompok dengan
serius(Head
Together)
3 3 3 4 3 3.5 3,25
Jumlah 6,5 7 13,5
Total Rata-Rata 81,25 87,5 84,37
6. Mental aktivities
a. Siswa patuh
ketika guru
mengkoordinasi
ke dalam
kelompok
3 3 3 3 4 3.5 3,25
b.Siswa menjawab
pertanyaan saat
diskusi dengan
lugas (Answering)
3 3 3 3 3 3 3
c. Siswa saling
menanggapi hasil
diskusi yang telah
3 3 3 3 3 3 3
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dilakukan dan
bertanggung
jawab terhadap
nomor masing-
masing
(Numbering)
Jumlah 9 9,5 18,5
Total Rata-Rata 75 79,17 77,08
7. Emotional
Aktivities
a. Siswa
bersemangat
dalam
memperhatikan
video animasi
tentang gerak
pada tumbuhan.
3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 3 3 6
Total Rata-Rata 75 75 75
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi aktivitas belajar
siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai
berikut:
Pertemuan ke-1
Nilai Akhir = x 100
=
,
x 100
=75,62%
Pertemuan ke-2
Nilai Akhir = x 100
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=
,
x 100
=79,37%
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol
No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
Rata
Eks/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
8. Visual aktivities
a. Siswa
memperhatikan
guru ketika
membuka
pelajaran
3 2 2.5 3 2 2.5 2,5
b. Siswa
memperhatikan
handout tentang
gerak pada
tumbuhan yang
dibagikan oleh
guru.
3 2 2.5 3 3 3 2,75
c. Siswa
memperhatikan
presentasi
kelompok lain
3 3 3 3 3 3 3
d. Siswa
Memperhatikan
guru memberikan
penguatan
terhadap materi
yang dipelajari
3 2 2.5 3 2 2.5 2,5
Jumlah 10,5 11 21,5
Total Rata-Rata 65,62 68,76 67,18
9. Oral Aktivities
a. Siswa
menjawab
salam dari guru
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa
menjawab
pertanyaan
apersepsi yang
diajukan oleh
guru
2 2 2 2 3 2.5 2,25
c. Siswa 3 3 3 3 3 3 3
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mempresentasik
an hasil
kelompoknya
atau
membacakan
hasil diskusinya
kelompok
d. Siswa bertanya
saat diskusi
berlangsung
2 2 2 2 3 2.5 2,25
e. Siswa
menanggapi
hasil presentasi
kelompok lain
2 3 2.5 3 3 3 2,75
f. Siswa
Menyimpulkan
materi
pembelajaran
2 2 2 2 3 2.5 2,25
Jumlah 14,5 16,5 31
Total Rata-Rata 60,41 68,75 64,58
10. Listening Aktivities
a. Siswa
mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang
disampaikan
oleh guru.
2 2 2,5 3 2 2,5 2,5
b. Siswa
mendengarkan
materi yang
disampaikan
guru
2 3 2,5 3 3 3 2,75
c. Siswa
mendengarkan
arahan guru
pada saat
pembagian
kelompok
3 3 3 3 3 3 3
d. Siswa
mendengarkan
2 3 2.5 3 3 3 2,75
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hasil presentasi
dari kelompok
lain
Jumlah 10,5 11,5 22
Total Rata-Rata 65,62 71,87 68,75
11. Writhing Aktivties
a. Siswa mencatat
hal-hal penting
dari yang
disampaikan
oleh guru
2 3 2.5 3 3 3 2,75
Jumlah 2.5 3 5.5
Total Rata-Rata 62,5 75 68,75
12. Motor Aktivities
a. Siswa
mengerjakan
LKS yang
diberikan oleh
guru
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa
melakukan
diskusi dalam
kelompoknya
dengan serius
3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 6 6 12
Total Rata-Rata 75 75 75
13. Mental aktivities
d. Siswa patuh
ketika guru
mengkoordinasi
ke dalam
kelompok
2 3 2.5 3 3 3 2,75
e. Siswa
menjawab
pertanyaan saat
diskusi dengan
lugas
2 2 2 3 3 3 2,5
Jumlah 5,5 6 11,5
Total Rata-Rata 68,75 75 71,87
14. Emotional
Aktivities
2 2 2 2 3 2.5 2,25
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b. Siswa
bersemangat
dalam mengikuti
pembelajaran
Jumlah 2 2,5 4,5
Total Rata-Rata 50 62,5 56,25
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi aktivitas belajar
siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai
berikut:
Pertemuan ke-1
Nilai Akhir = x 100
=
,
x 100
=64,37%
Pertemuan ke-2
Nilai Akhir = x 100
=
,
x 100
=70,62%
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Lampiran 19
Foto Penelitian Kelas Eksperimen
Foto 1: Guru menjelaskan materi
menggunakan media audio visual
Foto 2:  Siswa memperhatikan dengan
antusias video yang ditampilkan guru
Foto 3:  Pembagian kelompok dan nomor
kepala kepada siswa (Numbering)
Foto 4: Guru memantau siswa
mengerjakan LKS (Questioning)
Foto 5:  Guru memantau siswa dalam diskusi
kelompok (Head Together)
Foto 6:  Perwakilan kelompok dengan nomor
yang sama maju kedepan (Answering)
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Lampiran 20
Foto Penelitian Kelas Kontrol
Foto 1: Guru Menyampaikan Materi foto 2: Siswa mencatat Materi yang
disampaikan guru
Foto 3: Siswa Berdiskusi dalam Kelompok foto 4: Siswa mempresentasikan hasil
diskusi
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